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MODUL I. GAMBARAN UMUM  

BAGIAN 1. LATAR BELAKANG  

Kecukupan pangan bagi masyarakat dipengaruhi oleh 

keterjangkauan, baik fisik maupun ekonomis. Keterjangkauan 

pangan secara fisik dipengaruhi oleh ketersediaan bahan 

pangan dan efektivitas dalam pendistribusiannya, sedangkan 

keterjangkauan ekonomis dipengaruhi oleh harga dan tingkat 

pendapatan masyarakat. Dua hal yang berkaitan erat dengan 

ketersediaan pangan adalah faktor harga dan pasokan. 

Terjadinya gejolak harga bahan pangan menunjukkan 

kemungkinan adanya gangguan dalam pendistribusian pangan, 

yang salah satunya bisa disebabkan karena kurangnya 

pasokan atau meningkatnya permintaan. 

Mengingat kondisi pangan senantiasa bergerak dinamis 

mengikuti perkembangan kondisi eksternal dan internal, maka 

eksistensi pangan perlu dimonitor terus menerus agar jika 

terjadi sesuatu pada pangan dapat dideteksi lebih dini. Deteksi 

dini tersebut dapat dilaksanakan dengan baik jika tersedia data 

yang akurat dan terkini. 

Untuk memperoleh data harga dan pasokan yang akurat dan 

terkini dari berbagai daerah, baik di tingkat kabupaten sampai 

dengan tingkat pusat, maka digunakan metode panel data yang 

diperoleh secara periodik atau berkala (time series). Melalui 

metode panel, diharapkan diperoleh gambaran dinamika 

perkembangan harga pangan dari waktu ke waktu yang dapat 
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digunakan untuk memprediksi harga pangan pada waktu yang 

akan datang.  

Dengan data yang akurat dan terkini, dapat digunakan sebagai 

acuan untuk segera mengambil langkah antisipasi yang tepat 

apabila terjadi gejolak harga atau adanya gangguan dalam 

pasokan. Agar ada persamaan persepsi antara pusat dan 

daerah (provinsi dan kabupaten/kota) dalam melakukan tugas 

pengumpulan panel harga, pangan Pusat Distribusi dan 

Cadangan Pangan, Badan Ketahanan Pangan menyusun 

Modul Panel Harga Pangan. Modul ini merupakan panduan 

bagi petugas provinsi dalam memberikan sosialisasi kepada 

petugas lapangan (enumerator) dalam melakukan 

pengumpulan data panel harga pangan. 

 

BAGIAN 2. KONSEP PANEL  HARGA  

Metode Panel merupakan cara pengumpulan data melalui 

pengamatan secara periodik (time series) terhadap sekumpulan 

objek (panel). Data panel dapat menjelaskan dua macam 

informasi yaitu: informasi cross-section pada perbedaan antar 

subjek, dan informasi time series yang merefleksikan 

perubahan pada subjek waktu. Dengan metode panel 

diharapkan dapat menangkap dinamika perilaku objek dan 

faktor-faktor yang berkaitan erat dengan perilaku objek di lokasi 

panel dari waktu ke waktu. Dalam kegiatan panel harga 

pangan, data yang diamati secara periodik adalah harga dan 

pasokan pangan, sedangkan objek panelnya adalah lokasi 
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(Kabupaten/Kota) dari masing-masing provinsi yang telah dipilih 

sebagai lokasi pelaksana panel dan responden  (petani, 

penggilingan dan pedagang) yang bersifat tetap.  

Data dan informasi baik harga maupun pasokan yang diperoleh 

dengan metode pengumpulan data panel yang dilaksanakan di 

34 provinsi, diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu alat 

deteksi dini (early warning system) apabila terjadi gejolak harga 

pada komoditas pangan tertentu dan adanya gangguan pada 

pendistribusiannya. 

 

BAGIAN 3. TUJUAN DAN SASARAN  

Tujuan utama dari kegiatan Panel Harga Pangan yaitu : 

1. Menyediakan data/informasi yang cepat dan akurat tentang 

harga dan pasokan pangan sebagai bahan deteksi dini 

guna mengantisipasi terjadinya gangguan distribusi pangan 

baik di Pusat dan Daerah; dan 

2. Menyediakan hasil analisis tentang harga dan pasokan 

pangan secara periodik sebagai bahan perumusan 

kebijakan baik di Pusat dan Daerah. 

Sasaran yang hendak dicapai dalam kegiatan Pane Harga 

Pangan yaitu : 

1. Tersedianya data/informasi yang cepat dan akurat tentang 

harga dan pasokan pangan nasional sebagai bahan 
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deteksi dini guna mengantisipasi terjadinya gejolak harga 

dan kelangkaan pasokan pangan; dan 

2. Tersedianya hasil analisis tentang harga dan pasokan 

pangan nasional secara periodik sebagai bahan 

perumusan kebijakan. 

   

BAGIAN 4. OUTPUT KEGIATAN  

Output yang diharapkan dari kegiatan Panel Harga Pangan 

adalah: 

1. Terkumpulnya informasi harga dan pasokan pangan 

nasional dari 34 provinsi;  

2. Sistem informasi panel harga pangan; dan 

3. Hasil analisis kondisi harga dan pasokan pangan pada 

tahun 2015. 
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MODUL II . 

METODE PENGUMPULAN DATA  

 

BAGIAN 1. PEMILIHAN LOKASI  

Kegiatan Panel Harga Pangan tahun 2015 akan dilaksanakan 

di 270 kabupaten/kota yang tersebar di 34 provinsi, dengan 

melibatkan enumerator sebanyak 557 orang sebagai petugas 

pengumpul data. Dari 34 provinsi yang ada, diidentifikasi 

provinsi sentra produksi padi dan provinsi non sentra produksi 

padi dimana yang menjadi lokasi panel dalam setiap provinsi 

adalah kabupaten.  

Pemilihan kabupaten sebagai lokasi panel di provinsi sentra 

produksi padi sebagai berikut: 

1. Kabupaten sentra produksi padi. Dalam hal ini, kabupaten 

yang diprioritaskan untuk dipilih adalah kabupaten yang juga 

merupakan sentra produksi jagung dan kedelai. Selanjutnya, 

jika tidak menjadi sentra ketiga komoditas tersebut, dapat 

dipilih kabupaten yang menjadi sentra 2 komoditas, yaitu 

padi dan jagung atau padi dan kedelai. Kabupaten ini 

selanjutnya diarahkan untuk melaksanakan Panel Produsen 

(PRD) dan ditetapkan maksimal 2 (dua) orang Enumerator-

PRD. 

2. Kabupaten sentra produksi padi yang juga sentra bawang 

merah dan/atau sentra cabai merah. Selanjutnya diarahkan 



 

6  

untuk melaksanakan Panel Produsen dan ditetapkan 

maksimal 2 (dua) orang Enumerator-PRD. 

3. Kabupaten yang merupakan sentra bawang merah dan/atau 

cabai merah. Selanjutnya diarahkan untuk melaksanakan 

Panel Produsen dan ditetapkan 1 (satu) orang Enumerator-

PRD. 

4. Kabupaten sentra produksi padi dan pusat perdagangan 

pangan pokok atau sentra bawang merah dan/atau cabai 

merah dan pusat perdagangan pangan pokok. Selanjutnya, 

kabupaten ini diarahkan untuk melaksanakan Panel 

Produsen dan Panel Pedagang (PDG), serta ditetapkan 1 

(satu) orang Enumerator-PRD dan 1 (satu) orang 

Enumerator-PDG. 

5. Kabupaten non sentra produksi komoditas. Selanjutnya 

diarahkan untuk melaksanakan Panel Pedagang dan 

ditetapkan 1 (satu) orang Enumerator-PDG. 

6. Kota yang menjadi ibukota provinsi. Selanjutnya diarahkan 

untuk melaksanakan Panel Pedagang dan ditetapkan 1 

(satu) orang Enumerator-PDG tingkat provinsi. 

Pemilihan kabupaten sebagai lokasi panel di provinsi non 

sentra produksi padi sebagai berikut: 

1. Kabupaten/kota yang merupakan pusat perdagangan untuk 

melaksanakan Panel Pedagang dan ditetapkan 1 (satu) 

orang Enumerator-PDG. 
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2. Kabupaten/kota sentra produksi bawang merah dan/atau 

cabai merah untuk melaksanakan Panel Produsen dan 

ditetapkan 1 (satu) orang Enumerator-PRD. 

3. Kota yang menjadi ibukota provinsi. Selanjutnya diarahkan 

untuk melaksanakan Panel Pedagang dan ditetapkan 1 

(satu) orang Enumerator-PDG tingkat provinsi. 

 

BAGIAN 2. DATA YANG DIKUMPULKAN  

Data-data yang dikumpulkan dalam kegiatan Panel Harga 

Pangan antara lain: (1) data dasar; (2) data enam bulanan; dan 

(3) data mingguan, terdiri dari dari data produsen dan data 

pedagang, yang secara rinci seperti pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Data yang Dikumpulkan pada 

 Kegiatan Panel Harga Pangan 

Data Enumerator Sumber 

Dasar 

Produsen 
(PRD) 

Dinas Pertanian, Dinas Peternakan, 
Dinas Perdagangan, Petani, 
Pedagang, Peternak, Enumerator-
PRD 

Pedagang 
(PDG) 

Dinas Pertanian, Dinas Peternakan, 
Dinas Perdagangan, Petani, 
Peternak dan Pedagang  
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Data Enumerator Sumber 

Enam 
Bulanan 

Produsen 
(PRD) 

Petani, Penggilingan Padi (skala 
besar, sedang, dan kecil). 

Pedagang 
(PDG) 

pedagang grosir dan eceran di pasar 
kabupaten/kota (letaknya di depan, 
tengah dan belakang pasar), 
pedagang yang memotong sapi di 
tempat pemotongan/ RPH 

Mingguan 

Produsen 
(PRD) 

Petani, penggilingan dan pedagang 
pengumpul 

Pedagang 
(PDG) 

Pedagang grosir dan eceran, RPH 
(khusus untuk sapi)  

 

BAGIAN 3. CAKUPAN KOMODITAS DAN 

VARIABEL YANG DIPANTAU  

Komoditas yang dipantau pada kegiatan Panel Harga Pangan 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu: (1) Panel Produsen 

sebanyak 5 komoditas, yaitu padi, jagung, kedelai, bawang 

merah, dan cabai merah keriting; serta (2) Panel Pedagang 

sebanyak 11 komoditas, yaitu beras (beras premium, beras 

medium, beras termurah), jagung pipilan kering, kedelai biji 

kering, gula pasir lokal, bawang merah, cabai merah keriting, 

daging ayam ras, telur ayam ras, minyak goreng, tepung terigu 

dan daging sapi (daging sapi murni dan sapi hidup). Variabel 

yang dipantau dari masing-masing komoditas seperti tertera 

pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Komoditas dan Variabel yang Dipantau pada Kegiatan 

Panel Harga Pangan 

Kegiatan Komoditas Variabel 

Panel Produsen Å Padi (Varietas 
Unggul) 

 
 
 
 
 
 
Å Jagung 
 
 
 
 
 
Å Kedelai 

 
 
 

 
Å Bawang Merah 

 
 

Å Cabai Merah 
besar (cabai 
merah 
keriting/cabai 
rawit) 

 
 

Å Luas panen, harga 
GKP petani dan 
penggilingan, harga 
GKG, harga beras 
(medium dan 
premium) dan stok di 
penggilingan. 
 
Å Harga beli jagung 

pipilan kering dari 
petani oleh pedagang 
pengumpul. 

 
Å Harga beli kedelai biji 

kering dari petani oleh 
pedagang 
pengumpul. 
 
Å Harga jual bawang 

merah oleh petani ke 
pedagang. 

 
Å Harga jual cabai 

merah keriting oleh 
petani ke pedagang. 
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Kegiatan Komoditas Variabel 

Panel Pedagang Å Beras 
(premium, 
medium, 
termurah), 
jagung pipilan 
kering, kedelai 
biji kering, 
gula pasir 
lokal, bawang 
merah, cabai 
merah 
keriting, 
daging ayam 
ras, telur 
ayam ras, 
minyak 
goreng dan 
tepung terigu.  
 

Å Daging sapi 
murni 

 
 
 
 
 
 
Å Sapi hidup 

Å Harga dan pasokan di 
pedagang grosir dan 
pedagang eceran di 
pasar ibu kota 
provinsi dan 
kabupaten/kota. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Å Harga dan pasokan 

daging sapi di tingkat 
pemotong/RPH. 

Å Harga dan pasokan 
daging sapi murni di 
pasar eceran. 
 
 

Å Harga beli sapi hidup 
(kg berat hidup) dari 
peternak oleh 
pedagang di 
RPH/pasar hewan. 
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BAGIAN 4. KUESIONER DATA DASAR  

Data dasar merupakan data yang dapat menggambarkan 

kondisi di wilayah kabupaten yang menjadi lokasi panel. Data 

dasar ini diisi oleh semua enumerator dan dikirimkan hanya 

SATU KALI pada saat pendataan awal. Apabila dalam satu 

kabupaten terdapat lebih dari satu enumerator (misal ada dua 

enumerator produsen) maka cukup satu data saja yang 

dikirimkan dengan mencantumkan nama kedua enumerator. 

Kuesioner data dasar dibagi menjadi dua, yaitu: (1) data dasar 

enumerator produsen; dan (2) data dasar enumerator 

pedagang. Cara pengisian data dasar adalah sebagai berikut: 

a. DATA DASAR PANEL PRODUSEN 

Variabel yang 
dipantau 

Komoditas 
Sumber 

data 
Cara pengisian 

data 

1. Produksi dan 
Luas tanam/  
populasi  

Padi, Jagung, 

Kedelai, 

Bawang 

Merah, Cabai 

Merah 

Keriting, Telur 

Ayam Ras, 

Daging Ayam 

Ras dan 

Daging Sapi  

BPS, 

Dinas 

Pertanian 

dan 

Dinas 

Peternak

an  

Tanaman 

Pangan (padi, 

jagung, 

kedelai): data 

produksi dan 

luas tanam 

Tahun ARAM II 

2014 dicatat 

dari ASEM 

BPS, 

sedangkan  
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Variabel yang 
dipantau 

Komoditas 
Sumber 

data 
Cara pengisian 

data 

Lanjutan é   Tahun 2015 

merupakan 

angka sasaran 

di kabupaten 

panel 

Hortikultura 

(bawang dan 

cabai merah): 

data produksi 

dan luas tanam 

Tahun 2014 

merupakan 

data realisasi, 

sedangkan 

Tahun 2015 

merupakan 

angka sasaran 

di kabupaten 

panel  

Peternakan 

(telur ayam 

ras, daging 

ayam ras dan  
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Variabel yang 

dipantau 
Komoditas 

Sumber 

data 

Cara pengisian 

data 

Lanjutané 

 

  daging sapi): 

data populasi 

Tahun 

2014dicatat 

dari ASEM, 

sedangkan 

Tahun 2015  

merupakan 

angka sasaran 

di kabupaten 

panel 

2. Musim  

panen  

Padi, 

Jagung, 

Kedelai, 

Bawang 

Merah dan 

Cabai Merah  

Dinas 

Pertanian

, Petani 

Bulan-bulan 

panen yang  

berlangsung di 

kab. panel, 

komoditas 

tertentu seperti 

padi dan 

bawang merah 

terbagi menjadi 

2 periode 

Musim Tanam 

(MT) I dan 

Musim Tanam 

(MT) II  
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Variabel yang 

dipantau 
Komoditas 

Sumber 

data 

Cara pengisian 

data 

3.  Sebaran 

agroekosiste

m 

pertanaman  

Padi, 

Jagung, 

Kedelai, 

Bawang 

Merah dan 

Cabai Merah  

Dinas 

Pertanian  

Merupakan 

persentase 

sebaran 

pertanaman 

padi di lahan 

sawah irigasi 

dan sawah 

tadah hujan di 

kabupaten 

panel;  

Persentase 

sebaran 

pertanaman 

jagung dan 

kedelai di lahan 

kering dan 

sawah tambak 

di kabupaten 

panel;  

Persentase 

sebaran 

pertanaman 

bawang merah  

dan cabai 

merah di 

kabupaten 

panel. 
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Variabel yang 

dipantau 
Komoditas 

Sumber 

data 

Cara pengisian 

data 

Lanjutané   Persentase 

sebaran 

pertanaman 

bawang merah 

di sawah tadah 

hujan dan 

irigasi di 

kabupaten 

panel; 

Persentase 

sebaran 

pertanaman 

bawang merah 

di sawah tadah 

hujan dan 

irigasi di 

kabupaten 

panel 

4. Jenis dan 

sebaran 

varietas  

Padi, 

Jagung, 

Kedelai, 

Bawang 

Merah, 

Cabai Merah 

Besar, Cabai 

Merah 

Keriting dan  

Dinas 

Pertanian  

Diisi dengan 

jenis varietas 

yang umum 

ditanam di 

kabupaten 

panel dengan 

persentase 

sebarannya per 

masing-masing)  
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Variabel yang 
dipantau 

Komoditas 
Sumber 

data 
Cara pengisian 

data 

Lanjutan é Cabai Rawit  varietas (untuk 

komoditas padi, 

jagung, kedelai, 

bawang 

merah). Untuk 

komoditas 

cabai, diisi 

persentase 

sebaran 

pertanaman per 

jenis cabai 

(cabai merah 

besar, cabai 

merah keriting 

dan cabai rawit 

5.  Penjualan 

hasil panen  

Padi, 

Jagung, 

Kedelai, 

Bawang 

Merah dan 

Cabai Merah 

Petani  Diisi dengan 

sistem yang 

digunakan 

petani dalam 

penjualan 

komoditas 

(apakah ke 

penebus, 

tengkulak, 

kelompok tani, 

penggilingan 

dan lainnya)  
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Variabel yang 
dipantau 

Komoditas 
Sumber 

data 
Cara pengisian 

data 

6.  Penggilingan 

padi  

Padi   Diisi dengan 

jumlah 

penggilingan 

yang terdapat di 

kabupaten 

panel 

berdasarkan 

kapasitasnya 

(penggilingan 

besar, sedang 

dan kecil)  

7. Pola distribusi  Padi, 

Jagung, 

Kedelai, 

Bawang 

Merah, 

Cabai Merah 

Keriting, 

Telur Ayam 

Ras, Daging 

Ayam Ras 

dan Daging 

Sapi  

Pedagang  Diisi dengan 

pola distribusi 

komoditas 

pangan yang 

umum terjadi di 

kabupaten 

panel dengan 

bentuk diagram 

alur. Pola 

distribusi untuk 

1 komoditas 

boleh lebih dari 

1  
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Variabel yang 
dipantau 

Komoditas 
Sumber 

data 
Cara pengisian 

data 

8.Kendala/ 

masalah  

Padi, 

Jagung, 

Kedelai, 

Bawang 

Merah, 

Cabai Merah 

Keriting, 

Telur Ayam 

Ras, Daging 

Ayam Ras 

dan Daging 

Sapi  

Petani, 

Peternak 

dan 

Pedagang  

Diisi dengan 

kendala/masalah 

yang dijumpai 

dalam distribusi 

setiap komoditas 

pangan  

 

Catatan: Bagi Enumerator-PRD, pengisian data dasar suatu 

komoditas disesuaikan dengan kondisi yang ada, misalnya 

untuk enumerator yang berada di lokasi Panel Produsen 

komoditas bawang merah dan/atau cabai merah dan tidak ada 

pertanaman padi dan/atau jagung dan/atau kedelai tidak perlu 

mengumpulkan dan mengisi data komoditas tersebut, 

sebaliknya untuk Enumerator-PRD yang berada di lokasi yang 

bukan sentra bawang merah dan/atau cabai merah tidak perlu 

mengisi data komoditas tersebut. 
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B. DATA DASAR PANEL PEDAGANG 

variabel 
yang 

dipantau 
komoditas 

sumber 
data 

cara pengisian 
data 

1. Komoditas 

yang 

paling 

banyak 

diproduksi  

 Dinas 
 Pertanian  

Diisi dengan 

jenis komoditas 

pangan yang 

paling banyak 

diproduksi di 

kabupaten panel 

2. Jumlah 

produksi 

lokal  

Padi, Jagung, 

Kedelai, Bawang 

Merah, Cabai 

Merah Keriting, 

Telur Ayam Ras, 

Daging Ayam 

Ras , Daging 

Sapi murni dan  

sapi hidup  

Dinas  

Pertanian  

dan  

Dinas 

Peternakan  

Diisi dengan 

angka produksi 

Tahun 2014 di 

kabupaten panel 

3. Daerah 

pemasok  

sda  Dinas 

Perdagangan  

Diisi dengan 

nama daerah 

yang memasok 

komoditas 

pangan di 

wilayah 

kabupaten pane 
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variabel 
yang 

dipantau 
komoditas 

sumber 
data 

cara pengisian 
data 

4. Pola 

distribusi  

Padi, Jagung, 

Kedelai, Bawang 

Merah, Cabai 

Merah Keriting, 

Telur Ayam Ras, 

Daging Ayam 

Ras , Daging 

Sapi murni dan  

sapi hidup  

Dinas 

Perdagangan  

Diisi dengan 

pola distribusi 

tiap komoditas 

pangan di 

kabupaten panel 

dan dilengkapi 

dengan 

persentase 

volumenya pada 

setiap titiknya  

5. Jumlah 

pasar  

 Dinas 

Perdagang     

an  

Diisi dengan 

jumlah  pasar  

yang terdapat 

di kabupaten 

panel 

berdasarkan 

golongannnya 

(pasar besar,  

pasar sedang 

dan pasar 

kecil) dan 

nama tiga 

pasar besar di 

kabupaten 

panel  
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variabel 
yang 

dipantau 
komoditas 

sumber 
data 

cara pengisian 
data 

6.  Jumlah 

RPH 

dan RPA  

Ayam Ras dan 

Sapi  

Dinas 

Peternakan  

Diisi dengan 

jumlah RPH 

dan RPA yang 

terdapat di 

kabupaten 

panel dan 

kapasitas 

pemotonganny

a dalam 1 hari 

di setiap RPH 

dan RPA  

7.Permasal

ahan 

dan 

hambata

n utama  

Padi, Jagung, 

Kedelai, 

Bawang 

Merah, Cabai 

Merah Keriting, 

Telur Ayam 

Ras, Daging 

Ayam Ras , 

Daging Sapi  

Petani, 

Peternak 

dan 

Pedagang  

Diisi dengan 

semua 

permasalahan 

dan hambatan 

utama 

terhadap 

distribusi 

pangan 

terutama yang 

terkait dengan 

transportasi, 

iklim/cuaca dan 

bencana di 

wilayah 

kabupaten 

panel  
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CONTOH PENGISIAN DATA DASAR 

SEBAGAI BERIKUT:  

1.  DATA DASAR ENUMERATOR PRODUSEN  

Contoh Pengisian (angka-angka dalam contoh bukan data 

sebenarnya) 

 

 

 

KUESIONER DATA DASAR PANEL PRODUSEN 

 

1. Berapa produksi dan luas tanam/populasi pada tahun ini 

dan tahun sebelumnya?  

Komoditas 
 

Produksi (ton) Luas Tanam (ha)/ 
Populasi (ekor) 

2014 2015 2014 2015 

Padi 7000  8000  14000 15000 

Jagung pipilan kering 6500  5500  7500 4500 

Kedelai biji kering 3000  3000  5000 5000 

Bawang merah  16000  12000  5000 4750  

Cabai merah keriting 2000  2500  3000 40000 

Telur ayam ras  5000  5000  10000  11000  

Daging ayam ras 10000  12000  100000  110000  

Daging sapi 5,5 6 1000  1200  

 

 

Kabupaten   : Brebes 

Provinsi   : Jawa Tengah 

Enumerator  : Yati dan Arif 

Bulan/Tahun     : Maret/2015 
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2. Bagaimana pola tanam di Kabupaten Panel ? 

Padi ï Padi ï Palawija 

 

3. Musim panen di kabupaten panel? 

Komoditas Bulan 

Padi Musim Tanam I: Februari ï Maret 
Musim Tanam II: Agustus ï September  

Jagung pipilan kering Juni 

Kedelai biji kering April 

Bawang merah  Musim Tanam I: Januari ï Februari 
Musim Tanam II: Juli ï September  

Cabai merah keriting Agustus -  Oktober 

 

 

4. Sebaran agroekosistem pertanaman di kabupaten panel? 

Uraian Padi 

(%) 

Jagung 

(%) 

Kedelai 

(%) 

Bawang 

Merah 

(%) 

Cabai 

Merah 

Keriting 

(%) 

Sawah irigasi 90   75 75 

Sawah tadah 

hujan 

10   25 25 

Lahan Kering  25 40   

Sawah Tambak  75 60   
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5. Jenis dan sebaran varietas? 

Padi Jagung Kedelai 
Bawang Merah 

(%) 

Varietas (%) Varietas (%) Varietas (%) Varietas (%) 

Ciherang 75 Bima 16 20 Wilis 10 
Bima 
Brebes 

80 

IR 64 25 Wisanggeni 15 Slamet 10 Sidapurna 10 

Sebaran luas tanam cabai merah: (a) Cabai Merah Besar 

20%; (b) Cabai Merah Keriting 60%; dan (c) Cabai Rawit 

20%. 

 

6. Penjualan hasil panen ? 

Sistem Jual Beli Gabah 

Jagung 

pipilan 

kering 

Kedelai 

Biji 

Kering 

Bawang 

Merah 

Cabai 

Merah 

Keriting 

a) Ke Penebas      

b) Ke Tengkulak  V V V V 

c) Kelompok 

Tani/Gapoktan 
V     

d) Penggilingan V     

e) Pasar  V V   

 

7. Penggilingan padi di kabupaten panel? 

a. Penggilingan besar  3 buah 

b. Penggilingan sedang 6 buah 

c. Penggilingan kecil 10 buah 

d. Lainnya  (misal penggilingan keliling) 
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8. Pola distribusi komoditas mulai dari Petani-Konsumen? 

(Tiap komoditas, boleh lebih dari 1 pola). 

a. Gabah/Beras 

b. Jagung pipilan 

kering 

c. Kedelai biji kering 

d. Bawang Merah 

e. Cabai merah 

keriting 

f.  Daging Ayam Ras 

g. Telur Ayam Ras 

h. Daging Sapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Kendala/masalah yang dijumpai dalam distribusi di setiap 

komoditas? 

 

Kriteria Penggilingan: 
 
1. Besar, jika kapasitas produksi >3 ton beras/jam dan biasanya 

melakukan 3x proses penyosohan. 
2. Sedang, jika kapasitas produksi antara 0,75-3 ton beras/jam 

dan biasanya melakukan 2x proses penyosohan. 
3. Kecil, jika kapasitas produksi <0,75 ton beras/jam dan 

biasanya hanya melakukan 1 x proses penyosohan. 
 

 

1. Pola distribusi beras 

     Petani ČPedagang Pengumpul ČPenggilingan Č Grosir    

     Č Konsumen Eceran 

 
2. Pola distribusi daging sapi : 

    Peternak Č Blantik/pedagang pengumpul Č Pasar    

    Hewan/RPH Č  Konsumen 

Masalah dalam distribusi daging sapi yaitu lemahnya 

posisi tawar peternak ke pedagang pengumpul (harga 

lebih ditentukan oleh pedagang  dan tidak dibayar 

cash/kontan), tapi menunggu bila sapi telah terjual. 



 

26  

2. DATA DASAR ENUMERATOR PEDAGANG  

 

 

 

Contoh  Pengisian  

(angka-angka dalam contoh  bukan data yang sebenarnya) 

 

 

 

 

KUESIONER DATA DASAR PANEL PEDAGANG 

(Hanya diisi dan dikirim satu kali pada saat pendataan 
pertama oleh Enumerator-PDG, menggambarkan kondisi 

wilayah kabupaten) 

 

1. Komoditas apa yang paling banyak diproduksi di wilayah 
Saudara? DAGING AYAM 

2. Berapa produksi komoditas berikut  di wilayah Saudara?  

Uraian Produksi Lokal (Ton) 

Padi 7000 ton 

Jagung 6500 ton 

Kedelai  3000 ton 

Bawang Merah  2000 ton 

Cabai MerahKeriting 7000 ton 

Kabupaten   : Ciamis 

Provinsi   : Jawa Barat 

Enumerator  : Alif 

Bulan/Tahun      : Maret/2015 

Data yang diisikan dalam data dasar adalah: 

DATA YANG MENGGAMBARKAN KONDISI KABUPATEN 

SECARA KESELURUHAN BUKAN KONDISI KECAMATAN 

YANG MENJADI LOKASI PENGUMPULAN DATA 
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Uraian Produksi Lokal (Ton) 

Gula Pasir Lokal  1200 ton 

Daging Ayam Ras 100000 ton 

Telur Ayam Ras 5500 ton 

Tepung Terigu ó- 

Minyak goreng  12000 ton  

Daging Sapi murni  5,5 ribu ton 

Sapi (ekor)*) 10000 ekor 

 
3. Selain dari produksi lokal, kebutuhan wilayah Saudara 

dipenuhi dari daerah mana? 

Uraian Daerah Asal 

Padi 
Kab. Tasikmalaya dan 
Cianjur 

Jagung Kab.Garut 

Kedelai  Kab Garut 

Cabai Merah Keriting Bandung dan Sukabumi 

Bawang Merah Brebes 

Gula Pasir Lokal  Jakarta  

Daging Ayam Ras Sukabumi dan Jawa Tengah 

Telur Ayam Ras Sukabumi 

Mnyak Goreng curah Jakarta 

Tepung Terigu curah Jakarta 

Daging Sapi murni  Jakarta dan Sukabumi 

Sapi (ekor)*) 
Jawa Tengah dan Jawa 
Timur 
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4. Gambarkan pola distribusi keenam komoditas tersebut di 
wilayah kabupaten panel! Lengkapi dengan persentase 
volumenya pada setiap titik! 

 

 

 

 

5. Berapa jumlah pasar di kabupaten panel? Sebutkan tiga 
pasar terbesar diantaranya! 

 

 

 

6. Apakah terdapat Rumah Pemotongan Hewan (RPH) 
atau Rumah Pemotongan Ayam (RPA) di wilayah 
Saudara? Berapa jumlahnya? Berapa kapasitas 
pemotongan dalam 1 hari? 

 

 

 

 

Pola distribusi beras 

           10%        Disimpan untuk persediaan (lumbung) 

Petani  (50 %) Č Gapoktan Č Penggilingan Č Grosir Č                            

                             Pedagang Eceran Č Konsumen  

             40 %         Dikonsumsi  sendiri Č Keluarga petani 

 

3 pasar besar dan 20 pasar tradisonal kecil 
Pasar terbesar : 
1. Pasar kliwon, alamat .......... 
2. Pasar Wage, alamat .......... 
3. Pasar Legi, alamat ........... 
 

Ya ,  ada 2 RPA dan 1 RPH 
RPA, kapasitas potong 100 ekor/hari 
RPH, kapasitas potong 5 ekor/hari, kecuali pada 
saat hari raya idul fitri lebih dari 5 ekor /hari 
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7. Apakah permasalahan dan hambatan utama terhadap 
distribusi pangan di wilayah Saudara? Pilih jawaban di 
bawah ini: 

a. Transportasi 
b. Iklim/cuaca :  

¶ Pasang-surut 

¶ Ombak besar 
c. Bencana :  

¶ Banjir 

¶ Gempa bumi 

¶ Longsor 
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BAGIAN 5. KUESIONER DATA ENAM BULANAN  

Kuesioner data enam bulanan terdiri dari: (a) Kuesioner Data 

Enam Bulanan Panel Produsen, menggambarkan kondisi 

wilayah kabupaten/kota; dan (b) Kuesioner Data Enam 

Bulanan Panel Pedagang, menggambarkan kondisi setiap 

responden pedagang grosir dan eceran. Variabel yang 

dipantau dalam Kuesioner Data Enam Bulanan Panel 

Produsen antara lain: harga satuan, usahatani, struktur 

ongkos penggilingan, sedangkan dalam Kuesioner Data Enam 

Bulanan Panel Pedagang: sumber, harga, dan volume 

pembelian dan penjualan pedagang. Data tersebut diisi dan 

dikirim oleh enumerator pada bulan MARET dan 

SEPTEMBER.  

Cara pengisian kuesioner tersebut sebagai berikut: 

a. KUESIONER DATA ENAM BULANAN PANEL 

PRODUSEN 

Variabel yang 
dipantau 

Sumber 
data 

Cara pengisian data 

A. Harga Satuan  

Upah/Jasa/Tenaga 

Kerja/Ternak/Traktor  

Petani  Diisi dengan nilai upah 

tenaga kerja (Pria, 

Wanita) secara 

harian/setengah 

harian/borongan/lainnya, 

serta nilai sewa/jasa 

traktor dan ternak  
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Variabel yang 
dipantau 

Sumber 
data 

Cara pengisian data 

Jasa/Sewa Alat 

Mesin (Alsin)  

Petani  Diisi dengan nilai 

jasa/sewa alat mesin 

(alsin) yang 

digunakan/disewa oleh 

petani meliputi alat 

semprot hama/penyakit, 

mesin perontok padi, 

jagung dan kedelai  

Harga Saprodi  Koperasi 

petani, Toko 

Saprodi  

Diisi dengan harga 

saprodi yang meliputi 

bibit (padi, Jagung dan 

kedelai), pupuk (Urea, 

ZA, SO36, TSP, KCL, 

NPK, pupuk cair, pupuk 

organik dan kapur 

organik), serta pestisida 

dalam satuan Rp/kg atau 

Rp/liter  

B. Usahatani  Padi  

Upah Buruh/ 

Tenaga Kerja 

Petani   

Diisi dengan 

jumlah/volume tenaga 

kerja dan nilai upahnya 

dalam setiap tahapan 

kegiatan termasuk 

tenaga kerja keluarga  
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Variabel yang 
dipantau 

Sumber 
data 

Cara pengisian data 

Lanjutané  per hektar selama satu 

kali tanam 

Biaya Sarana 

Produksi  

Petani  Diisi dengan volume dan 

harga sarana produksi 

(per satuan) yang di 

gunakan dalam 

usahatani padi per 

hektar selama satu kali 

tanam meliputi benih 

padi, pupuk, dan 

pestisida  

Biaya Lain-lain Petani  Diisi dengan biaya yang 

dikeluarkan selain 

tenaga kerja dan saprodi 

yang meliputi iuran 

pengairan, pajak tanah, 

sewa lahan dan lain-lain 

selama satu musim 

tanam  

Pendapatan  Petani  Besarnya produksi  padi 

yang dihasilkan (ton) 

dalam bentuk GKP per 

satu hektar selama satu 

kali tanam, dan harga 

jual GKP (Rp/kg) pada 

saat panen  
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Variabel yang 
dipantau 

Sumber 
data 

Cara pengisian data 

Masalah dalam 

Usahatani Padi  

Petani  Diisi semua masalah 

yang dijumpai  dalam 

usahatani padi selama 

tanam hingga panen 

pada MT I dan MT II  

C. Struktur Ongkos  

Ongkos Angkut  

 

Tiga 

penggilingan 

(besar, 

sedang, 

kecil)  

 

Diisi dengan 

biaya/ongkos yang 

dikeluarkan oleh 

penggilingan untuk 

membeli gabah petani  

Biaya di luar ongkos 

angkut  

Sda  Diisi dengan 

biaya/ongkos di luar 

ongkos angkut yang 

dikeluarkan oleh 

penggilingan untuk 

membeli gabah petani 

meliputi upah bongkar 

muat biaya retribusi dan 

lain-lain  

Rata-rata volume 

pembelian gabah 

petani (per hari)  

Sda  Diisi dengan rata-rata 

volume pembelian gabah 

petani (per hari) oleh 

penggilingan pada saat 

panen raya dan musim 

paceklik  
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Variabel yang 
dipantau 

Sumber 
data 

Cara pengisian data 

Biaya pengolahan 

gabah - beras  

Sda  Diisi dengan biaya-biaya 

yang dikeluarkan dalam 

proses pengolahan 

gabah menjadi beras 

meliputi upah jemur, 

rendemen GKP-GKG, 

upah giling, rendemen 

GKG-Beras, biaya 

pengemasan, harga 

karung dan lainnya  

Tujuan penjualan 

beras  

Sda  Diisi dengan daerah 

tujuan penjualan beras 

yang dilakukan oleh 

penggilingan  

Biaya transportasi 

dalam penjualan 

beras  

Sda  Diisi dengan biaya 

transportasi dalam 

penjualan beras yang 

dikeluarkan oleh 

penggilingan  

Jumlah beras yang 

dijual  

Sda  Diisi dengan rata-rata 

jumlah beras yang dijual 

oleh penggilingan dalam 

sehari  

Stok gabah dan 

beras di 

penggilingan  

Sda  Diisi dengan jumlah stok 

gabah dan beras di 

penggilingan dalam 

sehari pada pada saat  
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Variabel yang 
dipantau 

Sumber 
data 

Cara pengisian data 

Lanjutan...  panen raya dan musim 

paceklik 

Lama penyimpanan 

stok gabah dan 

beras  

Sda  Diisi dengan berapa 

lamanya penggilingan 

menyimpan stok gabah 

dan beras  

Keperluan 

menyimpan 

gabah/beras  

sda  Diisi dengan tujuan 

penggilingan melakukan 

penyimpanan 

gabah/beras  

D. Usahatani 

Jagung dan 

komoditas lainnya 

Petani Cara pengisian sama 

dengan usahatani padi 

dengan beberapa 

perbedaan di tahapan 

kegiatan 
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b. KUESIONER DATA ENAM BULANAN PANEL 

PEDAGANG 

Variabel 
yang 

dipantau 
Komoditas 

Sumber 
data 

Cara pengisian 
data 

Sumber 

pembelian 

komoditas 

pangan  

Beras, Jagung 

Pipilan Kering, 

Kedelai Biji Kering, 

CabaiMerah 

Keriting, Bawang 

Merah, Gula Pasir 

Lokal,  Daging 

Ayam Ras, Telur 

Ayam Ras dan 

Daging Sapi. 

Untuk tingkat 

eceran, ditambah 

komoditas minyak 

goreng dan tepung 

terigu 

¶ Tiga 

pedagang 

grosir, 

untuk 

komodita

s sapi 

hidup: 

RPH  

¶ Tiga 

pedagang 

eceran 

Diisi dengan 

nama daerah 

tempat 

pembelian dan 

persentase 

pembelian tiap 

komoditas di 

daerah 

pembelian 

tersebut oleh 

pedagang 

grosir/RPH/ecer

an  

Cara 

memperoleh 

komoditas 

dagangannya  

sda  Sda  Diisi dengan 

bagaimana cara 

pedagang 

grosir/RPH/ecer

an memperoleh 

atau membeli   
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Variabel 
yang 

dipantau 
Komoditas 

Sumber 
data 

Cara pengisian 
data 

Lanjutané   komoditas 

dagangannya 

dengan 

persentasenya 

Volume 

pembelian 

per minggu 

(kwintal)  

sda  Sda  Diisi dengan 

berapa banyak 

volume 

pembelian 

komoditas 

pangan oleh 

pedagang 

grosir/RPH/ecer

an selama 

seminggu pada 

saat kondisi 

normal, panen 

raya dan hari 

raya  

Sasaran 

Penjualan  

Sda  Sda  Dalam 

kabupaten: diisi 

dengan 

persentase 

penjualan ke 

pedagang dan 

atau ke  
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Variabel 
yang 

dipantau 
Komoditas 

Sumber 
data 

Cara pengisian 
data 

   konsumen 

langsung  

Luar 

Kabupaten: diisi 

dengan 

persentase 

penjualan ke 

luar kabupaten 

dengan nama 

daerah sasaran 

penjualannya 

Volume 

Penjualan  

Sda  Sda  Diisi dengan 

berapa banyak 

volume 

penjualan yang 

telah dilakukan 

oleh pedagang 

grosir/RPH/ecer

an selama 

seminggu pada 

saat kondisi 

normal, panen 

raya dan hari 

raya, dengan 

satuan kwinta 

 

l  
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Variabel 
yang 

dipantau 
Komoditas 

Sumber 
data 

Cara pengisian 
data 

Stok 

mingguan 

yang 

dianggap 

aman  

Beras,   Jagung 

Pipilan   Kering, 

Kedelai Biji 

Kering,  

CabaiMerah 

Keriting, Bawang 

Merah, Gula 

Pasir Lokal, Telur 

Ayam Ras  

Tiga 

pedagang 

grosir  

Diisi dengan 

berapa banyak 

stok yang 

dianggap aman 

untuk disimpan 

dala usaha 

dagang selama 

seminggu  

Biaya  

operasional  

sda  Sda  Diisi dengan 

semua biaya 

yang 

dikeluarkan 

oleh pedagang 

grosir/RPH/ecer

an selama 

melakukan 

penjualan yang 

meliputi biaya 

angkut, bongkat 

muat, retribusi 

dan lain-lain 

Margin yang 

diperoleh  

sda  Sda  Diisi dengan 

berapa margin 

yang diperoleh 

dari hasil 

penjualan yaitu  
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Variabel 
yang 

dipantau 
Komoditas 

Sumber 
data 

Cara pengisian 
data 

Lanjutané   persentase 

perbandingan 

harga penjualan 

dari harga 

pembelian 

Persentase 

kenaikan/pen

urunan harga  

sda  Sda  Diisi dengan 

berapa besar 

persentase 

kenaikan dan 

penurunan 

harga dari 

harga normal  

yang dianggap 

menimbulkan 

terjadinya 

gejolak harga  
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CONTOH PENGISIAN DATA ENAM 

BULANAN  SEBAGAI BERIKUT:  

1.  Kuisioner Data Enam Bulanan Tingkat 

Produsen  

 

Kuisioner data enam bulanan tingkat produsen antara lain 

memuat: (a) upah atau jasa tenaga kerja/ternak/traktor/alat 

mesin; (b) harga pengolahan (pengeringan, perontokan, 

penggilingan), sarana produksi (bibit/benih, pupuk, pestisida); 

(c) usaha tani tanaman padi, jagung, kedelai, bawang merah, 

dan cabaimerah keriting; dan (d) struktur ongkos.  

 

Contoh  Pengisian  

(angka-angka dalam contoh  bukan data yang sebenarnya) 

 

 
 

 

 

KUESIONER DATA ENAM BULANAN PANEL 

PRODUSEN 

(Diisi dan dikirim oleh Enumerator-PRD pada bulan Maret dan 
September, menggambarkan kondisi wilayah kabupaten) 

 

Kabupaten   : Brebes 

Provinsi   : Jawa Tengah 

Enumerator  : Yati 

Bulan/Tahun : Maret 2015 
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A.  Harga Satuan 

 

1. Upah/Jasa/Tenaga Kerja/Ternak/Traktor   

Jenis 
Upah/Sewa/Ja

sa 

Pria 
(1) 

(Rp/Org/ha
ri) 

Wanita 
(1) 

(Rp/Org/ha
ri) 

Traktor 
(2) 

(Rp/Org/ha
ri) 

Ternak 
(3) 

(Rp/Org/ha
ri) 

- Upah Harian Rp 50.000 Rp 40.000   

- ½ harian Rp 35.000 Rp.30.000   

- Borongan   Rp.1.100.000 Rp.850.000 

- ...............     

Keterangan:  1) Termasuk makan dan rokok yaitu Rpéééé.. 

                       2) Termasuk operator dan bahan bakar (BBM) 

                       3) Termasuk operator 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jasa/Sewa Alat mesin (Alsin) 

Sewa Alat Jasa (Rp) 1) 

- Alat Semprot Hama/Penyakit  50.000/hari 

- Mesin Perontok Padi 
 100.000/ton atau 
200.000/hari 

- Mesin Perontok Jagung   

- Mesin Perontok Kedelai   
éééééééééééééé
.  
Keterangan:  1) Ditulis dalam Rupiah per hari/per ha/per ton 

Catatan : 

Untuk harga traktor dan ternak (bajak) merupakan harga  

keseluruhan yang dikeluarkan oleh petani dalam pengolahan 

lahan sudah termasuk sewa, BBM atau dan upah operatornya  

dan dikonversikan dalam satuan (Rp/Ha). 
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3.  Harga Sarana Produksi (Harga Beli Petani) 

Jenis Harga 

1. Bibit/benih   

     - Padi   9.000/kg 

     - Jagung 50.000/kg 

     - Kedelai 15.000/kg 

     - Bawang merah 60.000/kg 

     - Cabai merah keriting 60.000/10 gr 

  

2. Pupuk   

     - Urea 1800/kg  

     - ZA 1200/kg  

     - SP36 2200/kg  

     - TSP   

     - KCL   

     - NPK/Phonska 2300/Kg  

     - Pupuk Cair 60.000/liter  

     - Pupuk Organik 1000/kg  

     - Kapur Pertanian 2000/kg  

        éééééééé  

        ééééééé...  

3. Pestisida   

     - Score 120.000/kg 

     -Virtako 180.000/liter  

     - Furadan 9000/kg  

    - Confidor 100 cc 27.000/ml  

    - éééé.   

 

 
 
 
 
 

Harga yang dimasukkan adalah harga  per satuan: 

¶ per gram 

¶ per kg 

¶ per batang (jika berupa bibit tanaman) 

¶ per ml atau liter (jika berupa cairan) 
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B. Usahatani Padi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh Perhitungan Usahatani Padi: 

 

I. Upah Buruh/Jasa Usahatani  

       Sawah: Irigasi/Tadah hujan/éé..   

Jenis Pekerjaan Satuan 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Nilai 

Upah 

(Rp) 

Total 

(Rp) 

1. Persemaian  HKW  5  40.000 200.000 

2. Mencabut Bibit  HKP  5 50.000 250.000 

3. Pengolahan Tanah       

a. Membajak ï ternak  -     

    b. Membajak ï traktor  borongan  1 1.100.000 1.100.000 

    c. Mencangkul  
  
HKP 

  
6 

 
50.000 

 
300.000 

Untuk pengisian data  usaha tani  mohon diisi: 

1. Sistem pengairannya yang digunakan apakah sistem 
irigasi atau tadah hujan atau pasang surut/lebak. 

2. Volume merupakan keseluruhan jumlah tenaga kerja yang 
melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan dalam 
usahatani       (baik tenaga kerja keluarga dan tenaga kerja 
luar keluarga (buruh) yang dibayar). Volume yang 
dimasukan merupakan penjumlahan dari TK kelurga dan 
TK Luar Kelurga dan dikonversikan dalam per ha/per 
musim tanam 

      Misal : Kegiatan persemaian  

¶ Tenaga Keluarga    : 3 HKW/ha  

¶ Tenaga buruh (luar Keluarga)  : 2 HKW/ha 

Maka volume untuk persemaian  : 5 HKW 

3. Format usahatani bisa disesuaikan dengan kondisi 
lapangan.  
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Jenis Pekerjaan Satuan 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja 

Nilai 
Upah 
(Rp) 

Total 
(Rp) 

4. Menanam       

    a. Pria  HKP  5 50.000 250.000 

    b. Wanita  HKW  25 40.000 1.000.000 

5. Pemeliharaan       

    a. Penyiangan       

        - Pria  HKP  20 50.000 1.000.000 

        - Wanita       

    b. Pemupukan       

        - Pria  HKP  15 35.000 525.00 

        - Wanita       

c.Penanggulangan 
OPT.Pemberian zat 
tumbuh/ pupuk cair 

     

 - Sewa Alat  hari  6 50.000 300.000 

        - Pria  HKP  10 50.000 500.000 

        - Wanita       

6. Panen (termasuk    
perontokan) 

      

 - Sewa Alat  hari  3 200.000 600.000 

        - Pria  HOK  10 50.000 500.000 

        - Wanita  HOK  20 40.000 800.000 

Total Biaya      6.800.000 

Ket:  *)Upah harian termasuk  tenaga kerja  keluarga 

 
II. Biaya Sarana Produksi  

 

Uraian Satuan Volume 

Harga  
Per 

Satuan 
(Rp) 

Total (Rp) 

1. Benih Padi Kg 25 9.000 225.000 

2. Pupuk     
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Uraian Satuan Volume 

Harga  
Per 

Satuan 
(Rp) 

Total 
(Rp) 

Lanjutan ...     

    a. Urea kg 100 1.800 180.000 

    b. ZA     

    c. SP-36     

    d. TSP     

    e. KCl     

    f. NPK Kg 300 2.300 690.000 

    g. Pupuk Organik kg 1000 1000 1.000.000 

    h. Pupuk Hayati     

3. Pestisida/Herbisida/Zat 
Tumbuh 

  
  

    a. Furadan Kg 10 9.000 90.000 

    b. ...........     

    c. ...........     

    d. ...........     

Total Biaya    1.185.000 

 

III. Biaya Lain -Lain  

Uraian Satuan Total Biaya (Rp) 

a. Pengairan Rp/Ha/MT 25.000 

b. Pajak Tanah Rp/Ha/Th 200.000 

c. Sewa lahan Rp/Ha/MT 2.500.000 

f. Lain ï lain   

Total Biaya   2.725.000 

 

IV. Pendapatan  
1. Produksi per hektar = 6 ton 

2. Harga jual padi (GKP)  = Rp  3.500/kg 
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V. Masalah Dalam Usahatani Padi  

Masalah hama wereng  dan curah hujan yang terlalu tinggi 
sehingga banyak tanaman padi yang roboh sehingga petani 
mengalami kerugian. 
 

C.  Struktur Ongkos  

1. Ongkos Angkut : 

a. Sawah ï pinggir jalan : Rp 20/kg 

b. Sawah ï rumah  : Rp ________ 

c. Rumah ï penggilingan : Rp 25/kg 

d. Sawah ï penggilingan : Rp 30/kg 

2. Biaya di luar ongkos angkut  yang dikeluarkan untuk 

membeli gabah 

a. Upah bongkar muat (BM): Rp 5000/ton  

b. Biaya retribusi  : Rp 20.000/mobil dengan 

kapasitas 100 ton 

c.  Lain-lain   : Rp ________ 

 

3. Berapa rata-rata volume pembelian gabah petani (per 

hari) pada saat panen raya dan musim paceklik?  Pada 

musim panen raya 500 kg/hari, sedangkan pada musim 

paceklik 50 kg/hari 

4. Biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses pengolahan 

gabah menjadi beras: 

a. Upah jemur   : Rp 30/Kg 

b. Rendemen GKP ï GKG :      25 % 

c. Upah giling   : Rp 300/kg 

d. Rendemen GKG ï beras :      54 % 

e. Biaya pengemasan  : Rp  50/kg 
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f.       Harga karung   : Rp 1.500/lembar 

g. Lain-lain   :Rp __________ 

 

5. Kemana tujuan penjualan beras?  Brebes, Tegal, 

Semarang dan Jakarta 

6. Berapa biaya transportasi dalam penjualan beras? Rp 

100/kg 

7. Berapa rata-rata jumlah beras yang Saudara jual (per 

hari)? 3 ton 

8. Berapa stok gabah dan beras di penggilingan per hari 

pada pada saat panen raya dan musim paceklik? Pada 

saat panen raya 30 ton. Musim paceklik 12 ton 

9. Berapa lama Saudara menyimpan stok tersebut? Satu 

bulan 

10. Untuk keperluan apa Saudara menyimpan gabah/beras 

tersebut? Cadangan pangan khususnya pada masa 

paceklik 

 

D. Usahatani  Jagung   

 (Contoh Pengisian)  

I.  Upah Buruh/Jasa Tenaga Kerja  

Jenis Pekerjaan  Satuan  

Jumlah 

Tenaga 

Kerja  

Nilai 

Upah  

(Rp)  

Total 

(Rp)  

1. Pengolahan Tanah       

    a. Membajak ï 
ternak 

 borongan 1 1.100.000 1.100.000 

    b. Membajak ï 
traktor  
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Jenis Pekerjaan  Satuan  

Jumlah 

Tenaga 

Kerja  

Nilai 

Upah  

(Rp)  

Total 

(Rp)  

    c. Mencangkul   HKP 2 50.000 100.000 

2. Menanam      

    a. Pria  HKP 6 50.000 300.000 

    b. Wanita  HKW 6 40.000 240.000 

3. Pemeliharaan      

    a. Penyiangan      

        - Pria  HKP 4 50.000 200.000 

        - Wanita  HKW 2 40.000 80.000 

    b. Pemupukan      

        - Pria  HKP 8 50.000 400.000 

        - Wanita      

c.Penanggulangan 
OPT. Pemberian 

zat tumbuh/ 
pupuk cair 

     

        - Sewa Alat  Mesin/hari 5 50.000 250.000 

        - Pria      

        - Wanita      

4. Panen dan Pasca      

 a. Panen      

        - Pria  HKP 10 50.000 500.000 

        - Wanita      

 b. Penjemuran      

        - Pria  HKP 15 50.000 750.000 

        - Wanita  HKW 5 40.000 200.000 

 c. Pemipilan      

        - Pria      

        - Wanita  HKW 10 40.000 400.000 

 d. Sewa Alat Mesin/hari 5 50.000 250.000 

TOTAL BIAYA     4.770.000 

Ket:  *)Upah harian termasuk  tenaga kerja keluarga  
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II.  Biaya Sa rana Produksi  

Uraian Satuan Volume 

Harga  
Per 

Satuan 
(Rp) 

Total (Rp) 

1. Benih Jagung Kg 15 50.000 750.000 

2. Pupuk     

    a. Urea Kg 300 1.800 540.000 

    b. ZA     

    c. SP-36     

    d. TSP     

    e. KCl     

    f. NPK Kg 300 2.300 690.000 

    g. Pupuk Organik Kg 1000 1.000 1.000.000 

    h. Pupuk Hayati     

3.Pestisida/Herbisida/ 
Zat Tumbuh 

  
  

    a. Score Kg 1,5 120.000 180.000 

    b. Matador Zeon liter 1 150.000 150.000 

    c. ...........      

Total Biaya    3.310.000 

 

III.  Biaya Lain -Lain  

Uraian Satuan Total Biaya (Rp) 

a. Pengairan Rp/Ha/MT 25.000 

b. Pajak Tanah Rp/Ha/Th 100.000 

c. Sewa lahan Rp/Ha/MT 2.000.000 

f. Lain ï lain   

Total Biaya  3.750.000 
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IV.  Pendapatan  
1.   Produksi per hektar =  5 ton 

2. Harga jual jagung = Rp 3.000/kg (pipilan 

kering) 

 

V. Masalah  Dalam Usahatani  Jagung  
Misal sering terjadi penyakit bulai  
 

E.  Usahatani Kedelai  
I.  Upah Buruh/Jasa Tenaga Kerja  

 

Jenis Pekerjaan Satuan 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Nilai 

Upah 

(Rp) 

Total (Rp) 

1. Pengolahan 
Tanah 

      

    a. Membajak ï 
ternak 

      

    b. Membajak ï 
traktor 

      

    c. Mencangkul  HKP 10  50.000 500.000  

2. Menanam       

    a. Pria HKP 5  50.000 250.000  

    b. Wanita HKW 10  40.000 400.000  

3. Pemeliharaan       

    a. Penyiangan       

        - Pria HKP 10  50.000 500.000  

        - Wanita HKW 6  40.000 240.000  

    b. Pemupukan       

        - Pria HKP 5  50.000 250.000  

        - Wanita       
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Jenis Pekerjaan Satuan 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Nilai 

Upah 

(Rp) 

Total (Rp) 

 Lanjutan ...     

c.Penanggulangan 
OPT. Pemberian 
zat tumbuh/ 
pupuk cair 

      

 - Sewa Alat 
Mesin 
/Hari 

5  50.000 250.000  

        - Pria HKP 5  50.000 250.000  

        - Wanita       

4. Panen (termasuk   
   perontokan) 

      

 - Sewa Alat 
Mesin 
/Hari 

3  150.00
0 

450.000  

        - Pria HKP 5  50.000 250.000  

        - Wanita HKW 5  40.000 200.000  

TOTAL BIAYA 
    3.540.000

  

Ket:  *)Upah harian termasuk  tenaga kerja keluarga  

II.        Biaya Sarana Produksi  

Uraian Satuan 
Volum

e 

Harga  
Per 

Satuan 
(Rp) 

Total (Rp) 

1. Benih Kedelai Kg 40 15.000 600.000 

2. Inokulan     

3. Pupuk     

    a. Urea Kg 50 1.800 120.000 

    b. ZA     

    c. SP-36     

    d. TSP     
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Uraian Satuan 
Volum

e 

Harga  
Per 

Satuan 
(Rp) 

Total (Rp) 

    e. KCl     

    f. NPK Kg 100 2.300 230.000 

    g. Pupuk Organik Kg 500 1.000 500.000 

    h. Pupuk Hayati 
Bungk

us 
5 

50.000 250.000 

4. Kapur     

5.Pestisida/Herbisida/   
Zat Tumbuh 

  
  

    a.Pestisida liter 3 125.000 375.000 

    b. ...........     

    c. ...........     

    d. ...........     

Total Biaya    2.075.000 

 
III. Biaya Lain-Lain 

Uraian Satuan Total Biaya (Rp) 

a. Pengairan Rp/Ha/MT 25.000 

b. Pajak Tanah Rp/Ha/Th 100.000 

c. Sewa lahan Rp/Ha/MT 2.000.000 

f. Lain ï lain Rp/Ha/MT  

Total Biaya  3.750.000 

 

IV. Pendapatan 
1.     Produksi per hektar = 2,5 ton 

2.     Harga jual kedelai = Rp 5.000kg 

 

V.        Masalah  Dalam Usahatani  Kedelai 

Harga beli kedelai dari petani masih sangat rendah  
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F. Usahatani Bawang Merah                                                        

(diisi jika merupakan kabupaten sentra ) 

I.  Upah Buruh/Jasa Tenaga Kerja 

Jenis Pekerjaan 
Satua

n 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Nilai 

Upah 

(Rp) 

Total 

(Rp) 

1. Pengolahan Tanah       

    a. Membajak ï        
        ternak 

      

    b. Membajak ï     
traktor 

borong
an 

1  1.100.0
00 

 1.100.000 

    c. Mencangkul  HKP 50  50.000  2.500.000 

2. Menanam       

    a. Pria HKP 5  50.000  250.000 

    b. Wanita HKW 25  40.000  1.000.000 

3. Pemeliharaan       

    a. Penyiangan       

        - Pria HKP 40 50.000   2.000.000 

        - Wanita       

    b. Pemupukan       

        - Pria HKP 40  40.000  1.600.000 

        - Wanita       

c. Penanggulangan 
OPT. Pemberian 
zat tumbuh/ pupuk 
cair 

      

 - Sewa Alat 
Mesin/
ha 

7  50.000  350.000 

        - Pria HKP 10  50.000  500.000 

        - Wanita 
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Jenis Pekerjaan 
Satua

n 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Nilai 

Upah 

(Rp) 

Total 

(Rp) 

Lanjutan ...     

4. Panen (termasuk 
perontokan) 

      

 - Sewa Alat       

        - Pria HKP 10  50.000 500.000 

        - Wanita HKW 30  40.000  1.200.000 

TOTAL BIAYA 
      

11.000.000  

Ket:  *)Upah harian termasuk  tenaga kerja keluarga 
 

II.     Biaya Sarana Produksi 

Uraian Satuan Volume 

Harga  
Per 

Satuan 
(Rp) 

Total (Rp) 

1. Benih / bibit Kg 1.300 40.000 52.000.000 

2. Pupuk     

    a. Urea Kg 150 1.800 270.000 

    b. ZA Kg 150 1.200 180.000 

    c. SP-36 Kg 100 2.200 220.000 

    d. TSP Kg    

    e. KCl Kg 200 6.000 1.200.000 

    f. NPK Kg 150 2.300 345.000 

    g. Pupuk Organik Kg 5000 1.000 5.000.000 

    h. Pupuk Hayati     

3.Pestisida/Herbisida/Zat 
Tumbuh 

  
  

    a. Pestisida paket 1 2.000.000 2.000.000 

    b. ...........     

Total Biaya    61.215.000 
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III. Biaya Lain-Lain 

Uraian Satuan 
Total Biaya 

(Rp) 

a. Pengairan Rp/Ha/MT 25.000 

b. Pajak Tanah Rp/Ha/Th 20.000 

c. Sewa lahan Rp/Ha/MT 4.000.000 

d. Lain ï lain   

TOTAL BIAYA LAIN-LAIN  4.045.000 
 

IV. Pendapatan 
1. Produksi per hektar = 9,5 ton 

2. Harga jual bawang merah = Rp15.000./kg 

 
V. Masalah Dalam Usahatani Bawang Merah 
Penjualan bawang merah di brebes sebagian besar, masih 

dijual dengan sistem tebasan atau ijon ke tengkulak dan harga 

ditentukan oleh para tengkulak. 

 

G. Usahatani Cabai Merah Keriting  

(diisi jika merupakan kabupaten sentra) 

I. Upah Buruh/Jasa Tenaga Kerja 

Jenis Pekerjaan Satuan 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Nilai 

Upah 

(Rp) 

Total (Rp) 

1. Persemaian     

2.  Pengolahan   
    Tanah 

    

    a.Membajak ï   
ternak 

    

    b.Membajak ï 
traktor 

Borongan 1 1,1, Juta 1,1 Juta 

    c.Mencangkul  HKP 25 50.000 1.250.000 
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Jenis Pekerjaan Satuan 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Nilai 

Upah 

(Rp) 

Total (Rp) 

    d. Membuat 
bedengan 

HKP 20 50.000 1.000.000 

5. Persiapan 
tanam 

    

    a. Memasang   
        mulsa 

HKP 30 50.000 1.500.000 

    b. Membuat   
        lubang   
         tanam 

HKP 15 50.000 750.000 

    c. Memasang   
        air 

HKP 15 50.000 750.000 

2. Penanaman     

    a. Pria       

    b. Wanita HKW 20  40.000  800.000 

3. Pemeliharaan       

    a.Penyiangan       

        - Pria HKP 30  50.000  1.500.000 

        - Wanita       

    b.Pemupukan       

        - Pria HKP 20  50.000  1.000.000 

        - Wanita       

b. Penyiraman 
    

        - Pria HKP 25  50.000  1.250.000 

        - Wanita HKW 10  40.000  400.000 

c. Pewiwilan  
    

        - Pria HKP 10  50.000  500.000 

        - Wanita HKW 20  40.000  800.000 

e.Penanggula
ngan OPT. 
Pemberian 
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Jenis Pekerjaan Satuan 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Nilai 

Upah 

(Rp) 

Total (Rp) 

zat tumbuh/ 
pupuk cair 

        - Sewa Alat Mesin/hari 6  50.000  300.000 

        - Pria HKP 20  50.000  1.000.000 

        - Wanita       

6. Panen 
(termasuk 
pengangkutan) 

      

        - Sewa Alat       

        - Pria HKP 20  50.000  1.000.000 

        - Wanita HKP 20  40.000  800.000 

TOTAL BIAYA     15.700.000  

Ket:  *)Upah harian termasuk  tenaga kerja keluarga 
 
 
II.     Biaya Sarana Produksi 

Uraian Satuan Volume 

Harga  
Per 

Satuan 
(Rp) 

Total (Rp) 

1. Benih / bibit Kg 0,5 240.000 240.000 

2. Pupuk     

    a. Urea Kg 100 1.800 180.000 

    b. ZA Kg 200 1.400 280.000 

    c. SP-36 Kg 100 2.000 200.000 

    d. TSP     

    e. KCl Kg 50 3.000 150.000 

    f. NPK     

    g. Pupuk Organik Kg 700 1.000 700.000 

    h. Pupuk Hayati     

    i. lainnya.................     
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Uraian Satuan Volume 

Harga  
Per 

Satuan 
(Rp) 

Total (Rp) 

3. Pestisida/Herbisida/Zat 
Tumbuh 

  
  

    a. Fungisida liter 3 70.000 210.000 

    b. Insektisida liter 3 100.000 300.000 

    c. Perekat liter 1 75.000 75.000 

    d.      

Total Biaya    2.335.000 

 

III. Biaya Lain-Lain 

Uraian Satuan Total Biaya (Rp) 

a. Pengairan Rp/Ha/MT 25.000 

b. Pajak Tanah Rp/Ha/Th 100.000 

c. Sewa lahan Rp/Ha/MT 3.750.000 

d. beli batang buat ajir Rp/Ha/MT 300.000 

Total Biaya  4.175.000 

 

IV. Pendapatan 
1. Produksi per hektar            =  8 ton 

2. Harga jual cabai merah keriting = Rp 11.000 /kg 

 

V. Masalah Dalam Usahatani Cabai Merah Keriting 
Misal : harga jual cabaimerah keriting dari petani masih relatif rendah 

dan harga lebih banyak ditentukan oleh tengkulak 
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2.  KUESIONER DATA ENAM BULANAN 

TINGKA T PEDAGANG  

Kuesioner data enam bulanan pedagang yang harus diisi dan 

dikirimkan oleh enumerator pedagang ada dua macam yaitu data 

enam bulanan pedagang grosir dan data enam bulanan pedagang 

eceran. Data yang dikirimkan ke BKP Kementerian Pertanian 

merupakan rekapan data dari semua responden. 

  

 

 

 

PANEL PEDAGANG GROSIR*) 

(Diisi dan dikirim oleh Enumerator-PDG pada bulan Maret dan 
September, menggambarkan kondisi setiap responden 

pedagang) 

*) Yang dimaksud pedagang grosir untuk komoditas daging 

sapi adalah RPH 

1. Sumber pembelian komoditas pangan yang akan dijual? 

Komoditas Daerah Asal Persentase 

Beras Cianjur,banjar,Ciamis 35 %,10 % dan 
55 % 

Jagung Pipilan Kering Ciamis 100 % 

Kabupaten   : Ciamis 

Provinsi    : Jawa Barat 

Enumerator   : Alif 

Bulan/Tahun : Maret 2015 
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Komoditas Daerah Asal Persentase 

Lanjutan é   

Kedelai Biji Kering Ciamis 100 % 

Bawang Merah Jateng, Ciamis 50 % dan 50% 

Cabai Merah Keriting Ciamis dan 
Tasikmalaya 

60 % dan 40 % 

Gula Pasir Lokal  Ciamis  100% 

Daging Ayam Ras Ciamis 100 % 

Telur Ayam Ras Ciamis & Sukabumi 75 % dan 25 % 

Daging Sapi Ciamis,Sukabumi, 
Jakarta 

40 % , 30 % 
dan 30 % 

 

2. Bagaimana cara memperolehnya?  

Komoditas 

Cara Memperoleh (%) 

Beli 

Langsung 

Memesa

n 

Dikirim 

rutin 
Lainnya 

Beras 50 30 20  

Jagung Pipilan Kering  100   

Kedelai Biji Kering  100   

Bawang Merah   50 50  

Cabai Merah Keriting 50 50   

Gula Pasir Lokal    100  

Daging Ayam Ras   100  

Telur Ayam Ras  50 50  

Sapi Hidup 50 50   
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3. Berapa volume pembelian per minggu (kwintal)? 

Komoditas 
Volume pembelian per minggu (kwintal) 

Kondisi 
Normal 

Panen Raya Hari raya 

Beras 100 100 100 

Jagung Pipilan Kering 1 2 2 

Kedelai Biji Kering 1,5 1,5 1,5 

Bawang Merah  250 300 400 

Cabai Merah Keriting 70 70 150 

Gula Pasir Lokal  70 70 100 

Daging Ayam Ras 50 50 100 

Telur Ayam Ras 7 7 10 

Sapi Hidup (ekor) 5 5 15 

 

4. Kemana sasaran penjualan  

Komoditas 

Sasaran Penjualan 

Dalam Kabupaten Luar Kabupaten 

Pedaga
ng (%) 

Konsumen 
langsung 

(%) 

Volume 
(%) 

Daerah 
sasaran 

Beras 89 10 1 Tasik 
dan 
Garut 

Jagung Pipilan Kering  100   

Kedelai Biji Kering  100   

Bawang Merah  100    

Cabai Merah Keriting 100    

Gula Pasir Lokal 50 50   

Daging Ayam Ras 50 50   

Telur Ayam Ras 75 25   

Daging Sapi 25 75   
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5.  Berapa rata-rata volume penjualan?  

Komoditas 
Volume penjualan per minggu (kwintal) 

Kondisi 
Normal 

Panen Raya Hari raya 

Beras 15 12 20 

Jagung Pipilan Kering 2 2 2 

Kedelai Biji Kering 4 3 5 

Bawang Merah  25 20 40 

Cabai Merah Keriting 25 20 40 

Gula Pasir Lokal 15 15 30 

Daging Ayam Ras 35 35 50 

Telur Ayam Ras 70 70 90 

Daging Sapi 4 4 9 

 

6. Berapa stok mingguan yang dianggap aman untuk usaha 

Saudara? 

Komoditas 
Volume stok (kwintal) 

Kondisi 
Normal 

Panen Raya Hari raya 

Beras 9 5 10 

Jagung Pipilan Kering 1 1 1 

Kedelai Biji Kering 3 1 4 

Bawang Merah  15 10 30 

Cabai Merah Keriting 15 10 30 

Gula Pasir Lokal 8 8 12 

Daging Ayam Ras 30 30 45 

Telur Ayam Ras 65 65 80 

Daging Sapi 3 3 8 
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7. Biaya operasional  

Komoditas 

Biaya operasional 

Biaya 
angkut 

(Rp/Ton
) 

Bongkar 
muat 

(Rp/Ton) 

Retribusi 
(Rp/Hari) 

Lain-lain 
(Rp/Hari) 

Beras 100.000 500.000   
Jagung Pipilan Kering 100.000 500.000   
Kedelai Biji Kering 100.000 500.000   

Bawang Merah  100.000 500.000   

Cabai Merah Keriting 100.000 500.000   

Gula pasir 100.000 500.000   

Daging Ayam Ras 100.000 500.000   

Telur Ayam Ras 100.000 500.000   

Daging Sapi 100.000 500.000   

 

8. Berapa margin yang diperoleh 

Komoditas 
Margin (Persen dari harga pembelian)  

Kondisi 
Normal 

Panen 
Raya 

Hari 
raya 

Beras 1,66 2,4 2 

Jagung Pipilan Kering 2 2 2 

Kedelai Biji Kering 1,33 3 1,25 

Bawang Merah  1,66 2 1,33 

Cabai Merah Keriting 1,66 2 1,33 

Gula Pasir Lokal 1,87 1,87 3,60 

Daging Ayam Ras 1,16 1,16 1,11 

Telur Ayam Ras 1,07 1,07 1,12 

Daging Sapi  1,33 1,33 1,12 
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9. Berapa persen kenaikan/penurunan harga dari harga 

normal yang dianggap terjadi gejolak harga? 

Komoditas 
Persen 

Kenaikan  
Persen Penurunan  

Beras 2 1,66 

Jagung Pipilan Kering 2 2 

Kedelai Biji Kering 3 1,25 

Gula Pasir Lokal 2 1,33 

Bawang Merah  2 1,33 

Cabai Merah Keriting 3,60 1,87 

Daging Ayam Ras 1,16 1,11 

Telur Ayam Ras 1,12 1,07 

Daging Sapi 1,33 1,12 
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CONTOH PENGISIAN 

 

 

 

 

PANEL PEDAGANG ECERAN 

(Diisi dan dikirim oleh Enumerator-PDG pada bulan Maret dan 

September, menggambarkan kondisi setiap responden 

pedagang) 

1. Sumber pembelian komoditas pangan yang akan dijual? 

Komoditas 
Daerah 

Asal 
Persentase 

Beras Ciamis 100 persen 

Jagung Pipilan Kering Ciamis 100 persen 

Kedelai Biji Kering Ciamis 100 persen 

Bawang Merah  Ciamis 100 persen 

Cabai Merah Keriting Ciamis 100 persen 

Gula Pasir Lokal Ciamis 100 persen 

Daging Ayam Ras Ciamis 100 persen 

Telur Ayam Ras Ciamis 100 persen 

Minyak goreng curah   Ciamis 100 persen 

Tepung Terigu Curah Ciamis 100 persen 

Daging Sapi Ciamis 100 persen 

 

 

 

 

 

 

Kabupaten   : Ciamis 

Provinsi   : Jawa Barat 

Enumerator  : Alif 

Bulan/Tahun  :  Maret 2015 
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2. Bagaimana cara memperolehnya?  

Komoditas 

Cara Memperoleh (%) 

Beli 
Langs
ung 

Memesan 
Dikirim 
rutin 

Lainnya 

Beras 100    

Jagung Pipilan Kering  100   

Kedelai Biji Kering     

Bawang Merah  100    

Cabai Merah Keriting 100    

Gula Pasir Lokal 100    

Daging Ayam Ras 100    

Telur Ayam Ras 100    

Minyak Goreng Curah  100    

Tepung Terigu 100    

Daging Sapi 100    

3. Berapa volume pembelian per minggu (kwintal)? 

Komoditas 
Volume pembelian per minggu (kwintal) 

Kondisi Normal Panen Raya Hari raya 

Beras 1 - 2 

Jagung Pipilan Kering 1 - 1 

Kedelai Biji Kering 0,5 - - 

Bawang Merah  0,2 - 0,5 

Cabai Merah Keriting 0,5 - 0,75 

Gula Pasir Lokal 0,2 - 0,5 

Daging Ayam Ras 2 - 2,5 

Telur Ayam Ras 0,3 - 0,5 

Minyak Goreng Curah 0,1 - 0,2 

Tepung Terigu Curah 0,1 - 0,2 

Daging Sapi 0,5 - 1 
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4. Kemana sasaran penjualan  

Komoditas 

Sasaran Penjualan 

Dalam Kabupaten Luar Kabupaten 

Pedagang 
(%) 

Konsumen 
langsung (%) 

Volume 
(%) 

Daerah 
sasaran 

Beras  100   

Jagung Pipilan Kering  100   

Kedelai Biji Kering  100   

Bawang Merah   100   

Cabai Merah Keriting  100   

Gula Pasir Lokal  100   

Daging Ayam Ras  100   

Telur Ayam Ras  100   

Minyak goreng Curah   100   

Tepung Terigu Curah  100   

Daging Sapi  100   

5. Berapa rata-rata volume penjualan?  

Komoditas 
Volume penjualan per minggu (kwintal) 

Kondisi 
Normal 

Panen Raya Hari raya 

Beras 1 - 2 

Jagung Pipilan Kering 1 - 1 

Kedelai Biji Kering 0,5 - - 

Bawang Merah  0,2 - 0,5 

Cabai Merah Keriting 0,2 - 0,75 

Gula Pasir Lokal 0,2 - 0,5 

Daging Ayam Ras 2 - 2,5 

Telur Ayam Ras 0,3 - 0,5 

Minyak Goreng Curah 0,1 - 0,1 

Tepung Terigu  0,1 - 0,1 

Daging Sapi 0,5 - 1 
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6. Berapa stok mingguan yang dianggap aman untuk usaha 
Saudara? 

Komoditas 
Volume stok (kwintal) 

Kondisi 
Normal 

Panen Raya Hari raya 

Beras 100 - 200 

Jagung Pipilan Kering 50 - 50 

Kedelai Biji Kering 50 - 50 

Bawang Merah  50 - 100 

Cabai Merah Keriting 50 - 100 

Gula Pasir Lokal 50 - 100 

Daging Ayam Ras 50 - 150 

Telur Ayam Ras 100 - 200 

Minyak Goreng Curah 50  50 

Tepung Terigu  50  50 

Daging Sapi 50 - 50 

7. Biaya operasional  

Komoditas 

Biaya operasional 
Biaya 
angkut 

(Rp/Ton) 

Bongkar 
muat 

(Rp/Ton) 

Retribusi 
(Rp/Hari) 

Lain-lain 
(Rp/Hari) 

Beras   10.000  

Jagung Pipilan Kering   10.000  

Kedelai Biji Kering   10.000  

Bawang Merah    10.000  

Cabai Merah Keriting   10.000  

Gula Pasir Lokal   10.000  

Daging Ayam Ras   10.000  

Telur Ayam Ras   10.000  

Minyak Goreng curah    10.000  

Tepung Terigu Curah       -  

Daging Sapi   10.000  
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8. Berapa margin yang diperoleh 

Komoditas 

Margin (Persen dari harga 
pembelian)  

Kondisi 
Normal 

Panen 
Raya 

Hari 
raya 

Beras 1,5 1,5 2 

Jagung Pipilan Kering 2 2 2 

Kedelai Biji Kering 2 2 1 

Bawang Merah  1 2 3 

Cabai Merah Keriting 1 2 3 

Gula Pasir Lokal 2 2 3 

Daging Ayam Ras 1,5 1,5 2-3 

Telur Ayam Ras 1 1,07 2,5 

Minyak Goreng Curah 2 2 2 

Tepung Terigu  2 2 2 

Daging Sapi 2 - 4 

 
9. Berapa persen kenaikan/penurunan harga dari harga 

normal yang dianggap terjadi gejolak harga? 

Komoditas 
Persen 

Kenaikan  
Persen 

Penurunan  

Beras 2 1,66 

Jagung Pipilan Kering 2 2 

Kedelai Biji Kering 3 1,25 

Bawang Merah  2 1,33 

Cabai Merah Keriting 2 1,33 

Gula Pasir Lokal 3,60 1,87 

Daging Ayam Ras 1,16 1,11 

Telur Ayam Ras 1,12 1,07 

Minyak Goreng curah 1 1 

Tepung terigu 1 1 

Daging Sapi 1,33 1,12 
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BAGIAN 6. KUESIONER MINGGUAN PANEL 

PRODUSEN 

Kuesioner mingguan panel produsen dikirim oleh enumerator 

produsen setiap hari SENIN, dapat dikirim melalui dua 

alternatif, yaitu: (1) Pengiriman melalui SMS dengan 

menggunakan HP; atau (2) Pengiriman data online melalui 

Website. Sebelum mengirimkan data panelnya, perlu 

diperhatikan cara pengumpulan data dari responden sehingga 

didapatkan data yang akurat dan valid. Cara pengisian 

kuesioner mingguan sebagai berikut: 

VARIABEL 
YANG 

DIPANTAU 
RESPONDEN 

CARA PENGUMPULAN 
DATA 

Luas Panen 
Padi  

Kecamatan 
sentra padi  

Memperkirakan 
persentase luas panen 
padi di kecamatan sentra 
padi yang dipilih pada 
saat pendataan. 
Diperkirakan dari 
perbandingan luas yang 
sudah dipanen dibanding 
total luas panen  

Harga GKP 
Tingkat 
Petani  

Petani padi di  
kecamatan sentra 
padi  

Dicatat harga transaksi 
pembelian gabah di 
petani yang paling umum 
(modus) terjadi di 
kecamatan sentra padi 
pada saat pendataan  
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VARIABEL 
YANG 

DIPANTAU 
RESPONDEN 

CARA PENGUMPULAN 
DATA 

Harga 
Jagung 
Tingkat 
Petani  

3 pedagang 
pengumpul  
jagung yang 
membeli 
langsung dari 
petani di dalam 
satu wilayah 
kabupaten  

Dicatat rata-rata harga 
transaksi pembelian oleh 
pedagang pengumpul 
dari petani dalam satu 
wilayah kabupaten pada 
saat pendataan  

Harga 
Kedelai 
Tingkat 
Petani  

3 pedagang 
pengumpul  
kedelai yang 
membeli 
langsung dari 
petani di dalam 
satu wilayah 
kabupaten  

Dicatat rata-rata harga 
transaksi pembelian oleh 
pedagang pengumpul 
dari petani dalam satu 
wilayah kabupaten pada 
saat pendataan  

Harga 
Bawang 
Merah 
Tingkat 
Petani  

3 petani bawang 
merah dalam satu 
wilayah 
kabupaten  

Dicatat rata-rata harga 
transaksi penjualan dari 
petani ke pedagang 
dalam satu wilayah 
kabupaten pada saat 
pendataan  

Harga Cabai 
Merah 
Keriting 
Tingkat 
Petani  

3 petani Cabai 
Merah Keriting 
dalam satu 
wilayah 
kabupaten  

Dicatat rata-rata harga 
transaksi penjualan dari 
petani ke pedagang 
dalam satu wilayah 
kabupaten pada saat 
pendataan  
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VARIABEL 
YANG 

DIPANTAU 
RESPONDEN 

CARA PENGUMPULAN 
DATA 

Harga GKP 
dan GKG 
Tingkat 
Penggilingan  

3 Penggilingan 
Padi  (skala 
besar, sedang, 
dan kecil) di 
wilayah 
kabupaten  

Dicatat rata-rata harga 
pembelian GKP dan 
GKG oleh penggilingan 
dari petani pada saat 
pendataan 
GKP: kadar air (KA) 18-
25%, kadar hampa (KH) 
dan kotoran max 10% 
GKG: kadar air (KA) max 
14%, kadar hampa (KH) 
dan kotoran max 3%  

Harga Beras 
Tingkat 
Penggilingan  

3 Penggilingan 
Padi  (skala 
besar, sedang, 
dan kecil) di 
wilayah 
kabupaten  

Dicatat rata-rata 
transaksi penjualan 
beras oleh penggilingan 
ke pedagang pada saat 
pendataan  

Stok Gabah 
dan Beras  

3 Penggilingan 
Padi  (skala 
besar, sedang, 
dan kecil) di 
wilayah 
kabupaten  

Dicatat jumlah gabah 
dan beras yang ada di 
gudang penggilingan dan 
belum terjual pada saat 
pendataan  
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CONTOH PENGISIAN KUESIONER               

MINGGUAN  PANEL PRODUSEN : 

 

 

 

 

1. Luas Panen dan Harga Gabah Kering Panen (GKP) 
Tingkat Petani 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Uraian Satuan Nilai 

1 Persentase Luas Panen % 30 

2 Harga GKP Tingkat 
Petani 

(Rp/kg) 3.550 

1. Persentase Luas Panen 

¶ Merupakan perbandingan antara luas areal yang telah 

panen di kecamatan sentra padi yang telah dipilih 

sebagai responden, dengan total luas panen. 

Misal: Kecamatan Purwosari terdiri dari 10 desa dengan 

total areal lahan padi 10.000 ha. Pada Minggu I Maret 2014 

yang telah panen baru 4 desa dengan perkiraan luas 

panen 3.000 ha, sehingga persentase luas panen di 

Kecamatan Purwosari: (3.000 : 10.000) x 100% = 30 % 

¶ Karena yang menjadi panel adalah Kabupaten, apabila 

kecamatan sentra produksi padi yang dipilih sudah 

selesai panen maka lokasi pengambilan sampel boleh 

berpindah ke kecamatan sentra produksi lain tapi 

masih dalam 1 wilayah kabupaten.  

Kabupaten   : Ciamis 

Provinsi   : Jawa Barat 

Enumerator  : Alif 

Bulan/Tahun  :  Maret 2015 
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2. Harga GKP Tingkat Petani 

Merupakan harga transaksi pembelian gabah dari 

petani yang paling umum (modus) di kecamatan 

responden dan dinyatakan dalam satuan rupiah per 

kilogram (Rp/Kg) 

Misal: harga jual gabah di tingkat petani Kecamatan 

Purwosari dari 20 petani, 4 diantara sebesar Rp 3.350/kg, 

lalu 3 petani menjual gabahnya Rp 3.500/kg dan sisanya 

Rp 3.550/kg, sehingga harga GKP di Kecamatan 

Purwosari adalah Rp 3.550/Kg. 

 
3. Harga Jagung dan  kedelai Tingkat Petani 

No Komoditas Satuan P1 P2 P3 
ǔ (rata-

rata) 

1 
Jagung Pipilan 
Kering 

Rp/kg 4500 3000 3500 3667 

2 Kedelai Biji Kering Rp/kg 6000 7000 8000 7000 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Catatan  : 

Data harga yang dimasukkan dalam format SMS/WAP 

merupakan harga rata-rata dari 3 petani atau 3 pedagang 

pengumpul yang telah dipilh dan bersifat tetap; Jika 

respondennya petani maka datanya yang ditanyakan data 

harga jual petani sedangkan apabila responden pedagang 

pengumpul maka data yang ditanyakan data harga beli dari 

petani. Dengan kualitas komoditas yang sama  

Misal: Data harga jual petani dari 3 petani yang dikumpulkan 

dari tiga pedagang masing masing Rp 4.500/Kg, Rp 3.000/Kg 

dan Rp 3.500/kg maka data yang dlaporkan adalah rata-rata 

dari Rp 4.500/kg, Rp 3.000/kg, Rp 3.500/kg yaitu Rp 3.667/kg  
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2. Harga  Bawang Merah dan Cabai Merah KeritingTingkat 
Petani 

 

No Komoditas Satuan P1 P2 P3 
ǔ 

(rata-
rata) 

3 Bawang merah Rp/kg 8.000 7.000 7.800 7.600 

4 
Cabai merah 
keriting 

Rp/kg 20.000 1.0000 15.000 15.000 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Catatan  : 

Untuk enumerator yang berada di lokasi non sentra bawang 
dan/atau cabai merah keriting tidak perlu mengumpulkan 
data harga bawang merah dan cabai merah keriting. Namun 
demikian dalam pengisian format SMS tetap diisi dengan 
angka 0. Kualitas/kelas komoditas harus sama. 

Misal : Pada komoditas bawang merah dengan kelas B  
diperoleh data  

a.  petani Rp 8.000/Kg 

b. Pedagang Paini membeli bawang merah  dari petani 
Rp.7.000/Kg 

c. Pedagang  Tumini membeli bawang merah dari petani 
Rp 7.800/Kg 

Maka harga rata-rata bawang merah di tingkat petani 
sebesar: 

(8.000 + 7.000 + 7.800) : 3 = 7.600 
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3. Harga dan Stok Gabah/Beras Tingkat Penggilingan 
 

No Komoditas Satuan P1 P2 P3 

ǔ 

(rata-
rata) 

1 
Gabah Kering 
Panen (GKP) 

Rp/kg 3500 3600 3350 3483 

2 
Gabah Kering 
Giling (GKG) 

Rp/kg 3900 3800 3600 3767 

3 Beras Medium Rp/kg 7500 7500 7000 7333 

4 Beras Premium Rp/kg 8000 8000 8000 8000 

5 
Stok Gabah 
Kering Giling 
(GKG) 

KW 100 300 200 200 

6 Stok Beras KWl 30 50 20 33 

 

Keterangan: 

1. GKP: Kadar Air (KA) 18-25%;  Kadar Hampa dan Kotoran (KH) 
maksimum 10%. 

2. GKG: Kadar Air (KA) maksimum 14%; Kadar Hampa dan Kotoran (KH) 
maksimum       3%.  

3. Beras Medium: jenis beras yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. 
4. Beras Premium: jenis beras yang kualitasnya bagus dan biasanya 

banyak dikonsumsi oleh masyarakat golongan ekonomi menengah ke 
atas. 

5. GKP dan GKG merupakan varietas unggul atau varietas hasil 
pengembangan seperti: IR, PB, Cisadane, Ciherang, dan Membramo. 

6. P1 : responden ke-1; P2 : responden ke-2; P3 : responden ke-3 
7. ǔ   : nilai rata-rata 
 

 Catatan  

Data harga dan stok  yang dikirimkan melalui sms/wap 

adalah harga atau stok rata-rata yang diperoleh dari 3 

responden (penggilingan) yang telah dipilih dan bersifat 

tetap. 
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BAGIAN 7. KUESIONER MINGGUAN PANEL 

PEDAGANG  

Kuesioner mingguan panel pedagang dikirim oleh enumerator 

pedagang setiap hari SENIN melalui dua alternatif, yaitu: (1) 

Pengiriman melalui SMS dengan menggunakan HP; atau (2) 

Pengiriman data online melalui Web. Sebelum mengirimkan 

data panelnya, perlu diperhatikan cara pengumpulan data dari 

responden sehingga didapatkan data yang akurat dan valid. 

Untuk enumerator pedagang ada dua jenis kuesioner 

mingguan yang harus diisi, yaitu: (1) kuesioner pedagang 

grosir; dan (2) kuesioner pedagang eceran.  

Agar diperoleh data yang dapat mewakili maka dalam 

pemilihan responden dipilih 3 pedagang grosir dan 3 

pedagang eceran di pasar kabupaten/kota (letaknya di depan, 

tengah dan belakang pasar). Jika di pasar kabupaten tidak 

ada pedagang grosir, maka pedagang grosir bisa dipilih yang 

lokasinya di luar pasar kabupaten (letaknya menyebar), tapi 

masih dalam satu wilayah kabupaten/kota.  
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Cara pengisian data mingguan Panel Pedagang sebagai 

berikut: 

A. Panel Pedagang Grosir 

Variabel yang 
dipantau 

Responden 
Cara 

pengumpulan 
data 

Harga Pangan 
Tingkat 
Pedagang 
Grosir:  

- Beras 
(premium, 
medium dan 
termurah)  

- Jagung  

- Kedelai  

- Bawang 
merah  

- Cabai merah 
keriting  

- Daging ayam 
ras  

- Telur ayam 
ras  

- Gula pasir 
lokal  

3 pedagang grosir 
di pasar 
kabupaten/kota 
(letaknya di depan, 
tengah dan 
belakang pasar).  

 

Dicatat rata-rata 
harga penjualan 
oleh pedagang 
grosir pada saat 
pendataan  
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Variabel yang 
dipantau 

Responden 
Cara 

pengumpulan 
data 

Pasokan 

Pangan Tingkat 

Pedagang 

Grosir :  

- Beras 
(premium, 
medium dan 

termurah)   
- Jagung  

- Kedelai  
- Cabaimerah 

keriting  

- Bawang 
merah  

- Daging ayam 

ras  
- Telur ayam 

ras  
- Gula pasir 

lokal  

3 pedagang grosir 

di pasar 

kabupaten/kota 

(letaknya di depan, 

tengah dan 

belakang pasar).  

 

Dicatat volume 

pemasukan bahan 

pangan 

(kumulatif)  ke 

pedagang grosir 

selama seminggu 

sebelum tanggal 

pendataan (Selasa 

minggu 

sebelumnya ï Senin 

saat pendataan)  

Harga Daging Sapi 

Tingkat 

Pemotong/RPH  

1 pedagang yang 

memotong sapi di 

tempat 

pemotongan/RPH  

Dicatat harga jual 

daging sapi oleh  

pemotong/RPH ke 

pedagang pengecer 

pada saat 

pendataan   
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B. Panel Pedagang Eceran  

Variabel yang 

dipantau 
Responden 

Cara pengumpulan 

data 

Harga Pangan 

Tingkat Pedagang 

Eceran:  

- Beras (premium, 

medium dan 

termurah)  

- Jagung  

- Kedelai  

- Cabaimerah 

keriting  

- Bawang merah  

- Daging ayam ras  

- Telur ayam ras  

- Gula pasir lokal  

- Daging Sapi Murni  

- Minyak Goreng 

Curah 

- Terigu Curah  

3 pedagang 

eceran di pasar 

kabupaten/kota 

dalam satu 

wilayah 

kabupaten  

Dicatat rata-rata 

harga penjualan 

oleh pedagang 

eceran pada saat 

pendataan 
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Variabel yang 

dipantau 
Responden 

Cara pengumpulan 

data 

Pasokan Pangan 

Tingkat Pedagang 

Eceran:  

- Beras 

(premium, 

medium dan 

termurah)  

- Jagung  

- Kedelai  

- Cabaimerah 

keriting  

- Bawang merah  

- Daging ayam 

ras  

- Telur ayam ras  

- Gula pasir lokal  

- Daging Sapi 

Murni  

- Minyak Goreng 

Curah  

3 pedagang 

eceran di pasar 

kabupaten/kota 

(letaknya di 

depan, tengah 

dan belakang 

pasar)  

Dicatat volume 

pemasukan bahan 

pangan (kumulatif) 

ke pedagang 

eceran selama 

seminggu sebelum 

tanggal pendataan 

(Selasa minggu 

sebelumnya ï Senin 

saat pendataan)  
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CONTOH PENGISIAN KUESIONER                

MINGGUAN  PANEL  PEDAG ANG GROSIR (PPG) :  

Contoh  Pengisian  

(angka-angka dalam contoh  bukan data yang sebenarnya) 

 

 

 

 

 

No Komoditas 
Harga (Rp/kg) Pasokan (kw) 

P1 P2 P3 ǔ P1 P2 P3 ǔ 

1 Beras 

Premium 
7000 7600 8000 7533 20 50 35 35 

2 Beras 

Medium 
6500 6400 6750 6550 10 40 20 23 

3 Beras 

Termurah 
5000 5000 4500 4833 20 35 10 22 

4 Jagung 3000 3300 4000 3433 5 6 6 6 

5 Kedelai 
7000 8000 8000 7667 4 4 3 4 

6 Bawang 

Merah 
15000 12000 14000 13667 10 25 15 17 

7   Cabai Merah 

Keriting 
30000 25000 20000 25000 10 10 8 9 

8 Gula Pasir 

Lokal 
11000 12500 12000 11834 25 30 15 23 

9 Daging Ayam 

Ras 
23700 24000 25000 24234 28 34 10 24 

10 Telur Ayam 

Ras 
20000 20000 21000 20334 7 6 4 6 

Kabupaten   : Brebes 

Provinsi   : Jawa Tengah 

Enumerator  : Yati 

Bulan/Tahun : Maret 2015 
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No Komoditas 
Harga 
(Rp/kg) 

Pasokan 
(kw) 

1 Daging Sapi Tingkat 
Pemotong/RPH 

80.000 27 

Catatan : 

1. Data harga yang dikirim adalah harga penjualan rata-rata dari 3 

orang pedagang grosir pada saat pendataan dan dinyatakan 

dalam rupiah per kilogram (Rp/Kg). 

2. Data pasokan adalah volume pemasukan bahan pangan ke 

pedagang grosir AKUMULATIF SELAMA SEMINGGU sebelum 

tanggal pendataan dan dinyatakan dalam satuan kwintal (kw). 

Catatan : 

 

1. Harga yang dicatat adalah harga jual daging sapi dari 1 
pedagang yang memotong sapi di tempat pemotongan/ harga 
jual daging sapi dari Rumah Potong Hewan (RPH) ke pedagang 
pengecer. 

2. Pasokan yang dicatat adalah jumlah (akumulatif) daging sapi 
hasil pemotongan/RPH selama seminggu sebelum tanggal  
pendataan 
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No Komoditas 
Harga (Rp/kg berat hidup) 

P1 P2 P3 ǔ 

1 Sapi Hidup  30000 35000 30000 31700 

Catatan : 

1. Data harga yang dikirimkan adalah harga  rata-rata dari 3 
pedagang  di RPH/pasar hewan yang membeli sapi dari 
peternak dalam satu wilayah kabupaten/kota dan 
dinyatakan dalam rupiah per kilogram berat hidup 
(Rp/Kg/BH). 

2. Seandainya pedagang tidak menyebutkan harga daging 
sapi dalam keadaan hidup, bisa dihitung dengan cara  
membagi harga beli sapi per ekor dibagi dengan 
bobotnya. 

 

Misal : Harga beli sapi dari peternak oleh pedagang 9 juta   

           dan taksiran bobot sapi 300 kg  maka harga daging   

           sapi hidup = (9 juta : 300 Kg)= 30.000/Kg/BH 
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Keterangan: 
1) Beras premium: jenis beras yang kualitasnya bagus dan biasanya 

banyak dikonsumsi oleh masyarakat golongan ekonomi menengah ke 
atas. 

2) Beras medium: jenis beras yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. 
3) P1 = responden ke-1, P2 = responden ke-2, P3 = responden ke-3, ǔ = 

nilai rata-rata 
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MODUL III. PENGIRIMAN LAPORAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan : 

1. Data harga yang dikirim adalah harga penjualan rata-rata dari 3 

orang pedagang eceran pada saat pendataan dan dinyatakan 

dalam rupiah per kilogram (Rp/Kg). 

2. Data pasokan adalah volume pemasukan bahan pangan ke 

pedagang eceran akumulatif selama seminggu sebelum tanggal 

pendataan dan dinyatakan dalam satuan kilogram (kg). 

3. Perhitungan dan pemasukan data sama dengan pedagang 

grosir 
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MODUL III. PENGIRIMAN LAPORAN  

BAGIAN 1. PENGIRIMAN LAPORAN DATA DASAR  

Data dasar dikirim hanya SEKALI oleh semua enumerator 

(Enumerator-PRD dan Enumerator-PDG) pada awal kegiatan 

dan dikirimkan melalui email ke 

panel.distribusibkp@yahoo.com.  

Untuk memudahkan pendataan, subject email ditentukan yaitu  

DASAR_JENISPANEL _ PROV 

Contoh : pengiriman data dasar produsen dan pedagang  

melalui email oleh Provinsi Jawa Barat maka subject 

email : 

Subject email  : 

DASAR_PRD_JABAR (Enumerator Produsen) 

DASAR_PDG_JABAR (Enumerator Pedagang) 

Selain melalui email, pengiriman data dasar juga bisa 

dilakukan melalui Fax ke Pusat Distribusi dan Cadangan 

Pangan cq. Bidang Harga Pangan pada nomor (021) 

7804496 atau (021) 7804367.  

 

 

mailto:panel.distribusibkp@yahoo.com
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BAGIAN 2. PENGIRI MAN LAPORAN DATA 6 

BULANAN  

Data enam bulanan dikirim DUA KALI oleh semua enumerator 

(Enumerator-PRD dan Enumerator-PDG) pada bulan MARET 

dan SEPTEMBER, dan dikirimkan melalui email ke 

panel.distribusibkp@yahoo.com  

dengan subject email ditentukan yaitu  

6BULANAN_JENISPANEL _ PROV 

Contoh : pengiriman data enam bulanan enumerator 

produsen dan pedagang  melalui email Jawa Barat maka 

subject email : 

Subject email: 

6BULANAN_PRD_JABAR_GARUT  (Enumerator 

produsen) 

6BULANAN_PDG_JABAR_GARUT (Enumerator 

pedagang) 

Selain melalui email, pengiriman data 6 bulanan juga bisa 

dilakukan melalui Fax ke Pusat Distribusi dan Cadangan 

Pangan cq. Bidang Harga Pangan pada nomor (021) 

7804496 atau (021) 7804367.  

 

 

PROVINSI HARUS MENGKOMPILASI DATA 

DASAR DAN DATA 6 BULANAN 

mailto:panel.distribusibkp@yahoo.com
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BAGIAN 3. PENGIRIMAN LAPORAN MINGGUAN  

Kuesioner panel mingguan dikirim oleh semua enumerator 

(Enumerator-PRD dan Enumerator-PDG) setiap hari SENIN 

melalui dua alternatif, yaitu: (1) melalui  SMS dengan 

menggunakan HP; atau (2) data online melalui Web. Setiap 

enumerator cukup memilih salah satu cara pengiriman.   

1.  Pengiriman Laporan Melalui SMS  

Data kuesioner yang dikumpulkan setiap SENIN dikirimkan 

pada hari yang sama melalui SMS ke nomor 0821 100 

100 32 dengan format SMS yang telah ditentukan, yaitu:   

a. Kuesioner Panel Mingguan Produsen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persen 

 

Harga 

1  

Harga 

2  
Harga 

3  
Harga 

4  
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P1 : petani ke ï 1; P2 : petani ke-2; P3 : petani ke-3 

Pg1: penggilingan ke ï 1; Pg2 : penggilingan ke-2; Pg3 : penggilingan 

ke-3 ,   ǔ : nilai rata-rata; Nilai : nilai modus 

 

Format SMS : 

Ketik: 

PANELPRD<spasi>Tanggal<pagar>Persentase<pagar

>Harga1<pagar>Harga2<pagar>Harga3<pagar>Harga

4<pagar>Harga5<pagar>Harga6<pagar>Harga7<paga

r>Harga8<pagar>Harga9<pagar>Stok1<pagar>Stok2 

 

Contoh: 

PANELPRD 

030314#17#3575#4150#6100#10900#27000#41

00#5200#7250#8150#52#123 
 

Kirim ke: 0821 100 100 32 dengan  ketentuan  

pengisian sebagai berikut : 

 

1. Kode PANELPRD harus ditulis (mengawali SMS) 

2. Tanggal harus ditulis enam digit (tanggalbulantahun)  

3. Data yang ditulis harus bilangan bulat (tanpa titik atau 
koma). Untuk pembulatan angka < 0,5 dihilangkan, 
sedangkan > 0,5 dibulatkan ke angka 1 

Stok 

2  
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4. Data harga ditingkat petani dan penggilingan yang 
dikirimkam hanya  nilai rata-rata dari 3 pedagang dan 3 
pengillingan. 

5. Data stok gabah/beras di tk.pengilingan yang dikirimkan 
hanya nilai rata-rata stok dari 3 pengilingan.  

6. Jumlah data harus 12 (jumlah pagar harus 12) 
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b. Kuesioner Panel Mingguan Pedagang   

Kuesioner Pedagang Grosir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isikan data-data yang dibutuhkan pada kolom P1 untuk 

sampel pedagang grosir kesatu, kolom P2 untuk sampel 
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pedagang grosir kedua, dan P3 untuk sampel pedagang grosir 

ketiga. Isikan juga data rata-rata dari ketiga pedagang grosir 

pada kolom ǔ. Nilai dari rata-rata harga tersebut (ǔ) yang 

selanjutnya akan dicantumkan dalam format SMS untuk 

dikirim.  

Format SMS : 

Ketik: 

PANELPPG<spasi>Tanggal<pagar>Harga1<pagar>Pa

sokan1<pagar>Harga2<pagar>Pasokan2<pagar>Harg

a3<pagar>Pasokan3<pagar>Harga4<pagar>Pasokan

4<pagar>Harga5<pagar>Pasokan5<pagar>Harga6<pa

gar>Pasokan6<pagar>Harga7<pagar>Pasokan7<pag

ar>Harga8<pagar>Pasokan8<pagar>Harga9<pagar>P

asokan9<pagar>Harga10<pagar>Pasokan10<pagar>

Harga11<pagar>Pasokan11<pagar>Harga12 

Contoh: 

PANELPPG  

250213#8900#25#7950#42#5400#64#7100#87#9150#7

2#16500#79#15000#98#12500#112#23000#109#17000

#115#55000#66#80000 

 

Kirim ke: 0821 100 100 32 dengan  ketentuan  

pengisian sebagai berikut : 

1. Kode PANELPPG harus ditulis (mengawali SMS) 
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2. Tanggal harus ditulis enam digit (tanggalbulantahun)  

3. Data yang ditulis harus bilangan bulat (tanpa titik atau 
koma). Untuk pembulatan angka < 0,5 dihilangkan, 
sedangkan > 0,5 dibulatkan ke angka 1 

4. Data yang dikirimkan merupakan data rata-rata dari 3 
pedagang  

5. Jumlah data harus 23 (jumlah pagar harus 23) 
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Kuesioner Pedagang Eceran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pg1 : pedagang ke ï 1; Pg2 : pedagang ke-2; Pg3 : 
pedagang ke-3, ǔ  : nilai rata -rata  
 

Isikan data-data yang dibutuhkan pada kolom P1 untuk 

sampel pedagang  eceran kesatu, kolom P2 untuk sampel 

pedagang eceran kedua, dan P3 untuk sampel pedagang 
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eceran ketiga. Isikan juga data rata-rata dari ketiga pedagang 

eceran pada kolom ǔ. Nilai dari rata-rata harga tersebut (ǔ) 

yang selanjutnya akan dicantumkan dalam format SMS untuk 

dikirim.  

 

Format SMS : 

Ketik: 

PANELPPE<spasi>Tanggal<pagar>Harga1<pagar>Pa

sokan1<pagar>Harga2<pagar>Pasokan2<pagar>Harg

a3<pagar>Pasokan3<pagar>Harga4<pagar>Pasokan

4<pagar>Harga5<pagar>Pasokan5<pagar>Harga6<pa

gar>Pasokan6<pagar>Harga7<pagar>Pasokan7<pag

ar>Harga8<pagar>Pasokan8<pagar>Harga9<pagar>P

asokan9<pagar>Harga10<pagar>Pasokan10<pagar>

Harga11<pagar>Pasokan11<pagar>Harga12<pagar>P

asokan12<pagar>Harga13<pagar>Pasokan13 

Contoh: 

PANELPPE 

250213#9000#122#8600#235#6500#60#7500#82#9500

#100#11000#120#17000#140#14000#255#24000#160#

19000#180#85000#500#13000#50#12000#60 

 

Kirim ke: 0821 100 100 32 dengan  ketentuan  pengisian 

sebagai berikut : 
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1. Kode PANELPPG harus ditulis (mengawali SMS). 

2. Tanggal harus ditulis enam digit (tanggalbulantahun). 

3. Data yang ditulis harus bilangan bulat (tanpa titik atau 

koma). Untuk pembulatan angka < 0,5 dihilangkan, 

sedangkan > 0,5 dibulatkan ke angka 1. 

4. Data yang dikirimkan merupakan data rata-rata dari 3 

pedagang. 

5. Jumlah data harus 26 (jumlah pagar harus 26). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SELALU PERHATIKAN URUTAN SESUAI 

DENGAN FORMAT YANG DITENTUKAN  

SEBELUM ANDA MENGIRIMKAN DATA SMS  
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2.  Pengiriman Melalui Web Site  

Untuk melakukan pengiriman data kuesioner mingguan 

melalui website dlakukan dengan mengisi form yang telah 

tersedia. Sama halnya dengan format SMS, pengisian melalui 

web cukup mengisi data rata-rata dari 3 responden 

(petani/pedagang) dan data yang input harus bilangan bulat 

(tanpa titik atau koma). Untuk pembulatan angka < 0,5 

dihilangkan, sedangkan > 0,5 dibulatkan ke angka 1.  Adapun 

langkah-langkah pengisian data kuesioner melalui web site 

adalah: 

1. Buka alamat web panel harga di 

http://panelhargabkp.deptan.go.id/   

2. Klik menu input harga disebelah kanan seperti di bawah 

ini:  

 

 

 

    

 

 

 

 

Klik Input 

Harga  

Klik pilih panel dan masukan no hp sesuai dengan 
no hp yang telah terdaftar kemudian klik login. 
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3. Setelah klik login masukan data sesuai dengan form yang 

tersedia.  

 

Misalkan Enumerator panel produsen  Papua atas nama 

Yanti nurhayanti akan melakukan input Web dengan 

langkah sbb: 

1. Klik input harga, (No Hp harus terregistrasi terlebih 

dahulu) 

2. Pilih  Panel Produsen, masukan nomor , login  

3. Masukan data produsen pada kolom seperti di bawah 

ini, klik add setelah selesei mengisi.  

Tampilan Form di Website  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Lakukan langkah yang sama untuk enumerator 

pedagang grosir ataupun pedagang eceran  

No HP harus 

teregistrasi lebih 

dahulu  
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MODUL IV. PENGELOLAAN WEB PANEL 

HARGA  

BAGIAN 1. HOME 

Pada menu home berisi pendahuluan yang menjelaskan latar 

belakang  pengembangan aplikasi Panel Harga Pangan. 

Selain itu juga terdapat informasi harga pangan tertinggi dan 

terendah di tingkat  produsen dan tingkat pedagang secara up 

to date. Di bagian bawah home terdapat menu dialog 

interaktif, dimana enumerator bisa melakukan komunikasi 

langsung  melalui web berupa tanya jawab antara petugas 

enumerator dan petugas pusat.        
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Untuk mengisi dialog interaktif via web cukup mengisi form 

yang tersedia seperti di bawah ini :    

 

 

 

 

 

 

 

Selain melalui web, dialog bisa dilakukan melalui SMS dengan 

seperti dibawah ini :  

 

Format Dialog 

Ketik: 

DIALOG<spasi>ISI  

Contoh: 

DIALOG Bagaimana cara format SMS PRD 

Kirim ke: 0821 100 100 32   
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Disebelah kanan ada ringkasan hasil analis, harga tertinggi 

dan harga terendah di seluruh lokasi panel  harga pangan  

sesuai dengan periode minggu berjalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAGIAN 2. FORMAT SMS  

Dalam menu Format SMS, disajikan bagaimana format 

pengiriman data kuesioner mingguan melalui SMS untuk 

enumerator produsen dan pedagang. Untuk lebih 

memudahkan enumerator pada menu format SMS juga 

disertakan contoh dan keterangan.   

 

 

Karena ringkasan  
analisis langsung 
dari data 
pelaporan 
enumerator , 
diharapkan, 
koordinator 
Provinsi setiap  
minggunya dapat 
menvalidasi data 
enumerator.  
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BAGIAN 3. PELAPORAN  

Menu Pelaporan terdiri 4 submenu yaitu pelaporan harga 

produsen, harga dan stok penggilingan, harga pedagang, dan 

pasokan pedagang. Setiap tampilan awal dari sub menu 

disajikan tabel ringkasan (Executive Summary) untuk 

menggambarkan kondisi umum harga pangan terkini. 

Contoh :  pada Menu klik Pelaporan, klik Harga Produsen 

pada tampilan pertama muncul tabel ringkasan sebagai 

berikut: 

 

  

  

 

 

 

 

Klik periode dan bulan sesuai yang diinginkan, maka akan 

muncul hasil sbb: 

 

 

 

 

 

Periode 

untuk tabel 

ringksan bisa 

diseuaikan 

dengan 

periode yang 

kita inginkan   

Tabel bisa di 

export ke 

MS.Excel atau 

langsung print  
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Klik Advance Search untuk memilih provinsi dan komoditas 

yang diinginkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Klik Provinsi Untuk 

memilih salah satu 

Provinsi   Klik Komoditas 

Untuk memilih 

komoditas  

Klik jumlah data untuk  mengatur berapa data 

yang akan muncul dalam  satu halaman 
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Contoh :  

Untuk menampilkan laporan harga produsen Prov. 

Jabar per minggu v Januari 2015  untuk semua 

komoditas : Klik advance search Č Pilih  ProvinsiČ 

Pilih  semua Kab Č  pilih  harga GKP (pilih salah 

satu harga dulu)Č  semua komoditas Č  isi periode 

5 Januari 2015 s.d periode 5 Januari 2015 Č  pilh 

jumlah data per halaman  misal10Č 

submitČekspor ke MS.Excel  
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Hasilnya sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tersebut bisa diolah lebih lanjut dengan cara di ekspor ke 

excel terlebih dahulu. 
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Contoh :  

Untuk menampilkan laporan harga produsen Prov. Jabar 

untuk komoditas GKP : (untuk pemilihan 1 komoditas 

periode yang muncul adalah bulanan atau tahunan)  

Klik advance search Č Pilih provinsi Č Pilih  semua Kab Č 

pilih  harga GKP Č pilih bulanan April 2015 Č pilh jumlah 

data per halaman  misal 25Č submit 
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Klik advance search Č Pilih Provinsi Č Pilih  semua Kab Č 

pilih  harga GKP Č tahunan Č pilh jumlah data per halaman  

misal 25Č submit 
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BAGIAN 4. DAFTAR LIST  

Menu Daftar List terdiri 6 submenu, yaitu absensi Enumerator 

Produsen, Absensi Enumerator Pedagang Grosir, Absensi 

Enumerator Pedagang Grosir, Laporan SMS, Data 

Enumerator Produsen, dan Data Enumerator Pedagang.    

Contoh: 

Klik Absensi Produsen Lampung 
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BAGIAN 5. LOGIN  

Untuk melakukan registrasi data enumerator serta melakukan 

editing data yang telah dikirimkan oleh enumerator, setiap 

koordinator enumerator provinsi dan petugas pusat harus 

melakukan login terdahulu. Dengan demikian setiap 

koordinator enumerator provinsi dan petugas pusat diberikan 

user id dan password tersendiri.   

User : Admin, Pasword : Admin 

 

Klik Login Č masukan user id dan passwordČ Sign In  
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BAGIAN 5. LOGIN  

Untuk melakukan registrasi data enumerator serta melakukan 

editing/validasi data yang telah dikirimkan oleh enumerator, 

setiap koordinator enumerator provinsi dan petugas pusat 

harus melakukan login terdahulu. Dengan demikian setiap 

koordinator enumerator provinsi dan petugas pusat diberikan 

user id dan password tersendiri. Untuk mendapatkan id 

dan password silakan hubungi admin pusat.  

 

 

 

 

 

Adapun menu yang terdapat pada saat setelah login antara 

lain : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data enumerator  
1. Registrasi 

Enumerator; 
2. Ganti Enumerator; 
3. Tambah Kabupaten; 
4. Daftar list  input Web; 
5. Daftar list SMS Salah; 

6. Daftar list SMS Benar;  
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1.  Melakukan registrasi/ganti enumerator produsen 

 

Misal : Prov sulsel akan meregistrasikan enumerator 

Kabupaten Bantaeng, bernama  Wati maka  langkah ï

langkahnya sbb: 

      

Klik loginČ masukan user id dan passwordČ Klik enumerator 

produsen (jika yang akan di registrasikan enumerator 

produsen) Č pilih kabupaten Č edit  

Data Pelaporan  
1. Data produsen, Grosir 

dan Eceran; 
2. Editing data  

produsen, Grosir dan 

Eceran. 
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Dikarenakan  Kab. Bantaeng sudah ada namanya maka untuk 

mendaftarkan wati cukup melakukan edit dengan mengganti 

nama Husni menjadi Wati. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apabila pada tabel yang muncul nama kabupaten sudah 

muncul, registrasi dilakukan dengan cara klik edit pada 

kolom option sebelah kanan.  

Kosongkan, isi 

dengan data Wati  

Setelah terisi 

dengan data Wati 

maka update  
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Isi nama no HP pada kolom yang telah disediakan, pengisian 

no HP diawali dengan +62, setelah terisi klik update. Apabila 

sudah muncul keterangan Edit Data Enumerator Telah 

Berhasil maka data enumerator telah tersimpan dalam system. 

    

2. Melakukan registrasi enumerator pedagang  

Klik loginČ masukan user id dan passwordČ Klik enumerator 

pedagang Č pilih Kabupaten Č Edit ČNama Petugas Č isi 

No HPČ Update 

 

Langkah ïlangkah registrasi enumerator pedagang sama 

dengan langkah registrasi enumerator produsen. 

  

 

3.  Melakukan registrasi untuk kabupaten baru 

Untuk penambahan kabupaten baru, hubungi segera admin 

pusat untuk menampilkan kabupaten yang di harapkan. 

Setelah muncul nama Kabupaten, lakukan langkah registrasi 

seperti sebelumnya. 

 

4.  Melakukan pengecekan enumerator yang input data 

melalui WEB 

Klik loginČ masukan user id dan passwordČ Data 

Enumerator Č Klik Input Data  
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5. Melakukan pengecekan Format SMS Benar 

Klik loginČ masukan user id dan passwordČData 

EnumeratorČ Klik SMS Benar  
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6. Melakukan pengecekan Format SMS yang salah  

Klik login Č masukan user id dan passwordČData 

Enumerator ČKlik SMS Salah  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.  Melakukan editing data yang telah dikirimkan enumerator  

Klik loginČ masukan user id dan passwordČKlik Data 

Laporan  Č Data ProdusenČ Klik  Advance Search Č Pilih 

Periode Č Jumlah data per halaman Č Cari   
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Pada tabel klik edit dikolom option akan muncul tampilan sbb: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lakukan editing pada form diatas dan klik up date   

Klik Edit  
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BAGIAN 6. INPUT HARGA  

Menu input harga merupakan alternatif lain dalam melakukan 

pengiriman data kuesioner mingguan selain pengiriman 

melalui SMS. Setiap enumerator cukup mengisi form yang 

telah disediakan dalam web site. Langkah-langkah input 

melalui web site seperti dijelaskan di atas pada sub 

pembahasan input data melalui web site. 
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MODUL V. PENGOLAHAN  DAN ANALISIS 

DATA  

BAGIAN 1. PENGOLAHAN DATA PANEL  

Data yang dikumpulkan baik data dasar, data 6 bulanan 

ataupun data mingguan yang dikirimkan melalui SMS atau 

Web, selanjutnya harus diolah dengan baik. Langkah pertama 

yang dilakukan dalam pengolahan data adalah melakukan 

kompilasi data, rekapitulasi dan tabulasi data. Tabulasi data 

bisa dilakukan secara periode (mingguan, bulanan dan 

tahunan) ataupun secara wilayah (tingkat Nasional, Provinsi 

dan Kabupaten/kota) yang selanjutnya dianalisis sesuai 

dengan kebutuhan.  

Langkah awal kompilasi data panel SMS mingguan adalah 

melakukan pengambilan data-data panel harga pangan dari 

Website panel harga pangan. Pada website panel harga 2015 

telah diberikan kemudahan dalam kompilasi yaitu dengan 

adanya penambahan menu pencarian data (Advance Search) 

dimana sistem akan mengelompokan data sesuai periode dan 

wilayah yang dibutuhkan. Output yang dihasilkan dari menu 

Advance Search tersebut  dapat di eksport langsung ke 

Microsoft Excel sehingga akan memudahkan melakukan 

pengolahan data selanjutnya.  

 

Contoh: Akan dilakukan kompilasi data harga pedagang 

tingkat eceran kabupaten Garut secara  mingguan dari 

periode Januari 2014 s.d Juli 2014 maka tahapan yang 

harus dilakukan adalah sebagai berikut :  
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1. Buka web panel  

2. Pada taskbar atas klik menu  pelaporan lalu klik harga 

pedagang  

3. Selanjutnya klik Advance Search  

4. Klik Eceran  

5. Pilih Provinsi sesuai kebutuhan, dalam contoh ini pilih 

Jawa Barat pilih  kab.Garut. 

6. Isi  periode Mg-I Januari  s.d Mg-4 Juli 2013  

7. Klik Submit    

8. Output tabel  yang muncul impor ke  Microsoft Excel 

supaya dapat diolah lebih lanjut dengan cara mengklik 

lambang   pada sudut  atas tabel.  

 

BAGIAN 2. ANALISIS DATA  

1. Metode analisis yang dapat digunakan dalam melakukan 

analisis harga panel adalah dengan menggunakan metode 

statistik deskriptif sederhana atau statistik inferensial. 

Metode analisis yang akan digunakan disesuaikan dengan 

kebutuhan analisis.  

2. Metode statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui 

gambaran umum kondisi pangan secara numerik ataupun 

grafis (tabel dan grafik) sehingga lebih mudah dibaca dan 

bermakna.  Adapun yang termasuk perhitungan statistik 

secara deskriptif sebagai berikut : 
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¶ Maksimum/Minimum yaitu nilai tertinggi dan terendah. 

Digunakan untuk menunjukkan kapan dan dimana harga 

tertinggi atau terendah. 

¶ Pertumbuhan yaitu persentase perubahan 

(kenaikan/penurunan) harga. 

¶ Rata-rata dihitung dengan menjumlahkan semua data, 

kemudian dibagi dengan banyaknya pengamatan. 

¶ Median adalah nilai pengamatan yang urutannya terletak 

paling tengah. Digunakan untuk untuk menjelaskan 

bahwa 50 persen nilai pengamatan berada di bawah dan 

50 persen berada di atas nilai median tersebut. 

¶ Simpangan baku adalah rata-rata simpangan data 

terhadap nilai tengahnya. Semakin besar simpangan 

baku, semakin beragam datanya 

¶ Koefisien Keragaman adalah simpangan baku dibagi 

dengan rataïrata. Digunakan untuk menunjukkan fluktusi 

harga dalam satu periode. Semakin besar koefisien 

keragaman, maka data semakin fluktuasi. 

¶ Grafik/Chart  

3. Ada beberapa perhitungan-perhitungan statistik sederhana 

diatas sudah dihitung oleh sistem secara otomatis pada 

setiap output tabel yang dihasilkan dari menu Advance 

Search  seperti rata-rata dan koefesien Variasi.  Untuk 

perhitungan statistik sederhana lainnya dapat mudah 

dihitung dengan menggunakan Mircosoft Excel. 
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4. Contoh 1. Misalkan suatu Provinsi akan membuat laporan 

harga Bulan Desember 2013 panel serta akan 

menganalisis kondisi harga pangan sebagai pemenuhan 

SPM Kabupaten. 

Langkah-langkah Pengerjaan :  

1. Ambil data dari Web Panel sesuai dengan komoditas dan 

periode yang dipilih.  

- Harga Produsen : Klik Pelaporan Č  Klik Harga 

ProdusenČ Klik Advance search Č Pilih 

ProvisiČsemua Kabupaten ČPeriode Č Komoditas 

- Harga Pedagang Grosir : Klik Pelaporan Č Klik  Harga 

Pedagang Č Klik Advance Search Č GrosirČ Pilih 

ProvisiČsemua Kabupaten ČPeriode Č Komoditas 

- Harga Pedagang Eceran : Klik Pelaporan Č Klik  

Harga Pedagang Č Klik Advance Search Č Eceran 

Č Pilih ProvisiČsemua Kabupaten ČPeriode Č 

Komoditas 

Data di export ke MS. Excel untuk  mempermudah 

tahap selanjutnya.   

2. Tabulasi tiap komoditas per Kabupaten sesuai dengan 

kebutuhan. 
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3. Analisis dengan menggunakan perhitungan statistik 

sederhana seperti rata-rata, maksimum, minimum, 

koefesien variasi dan grafik. Dengan menggunakan  

 

4. Apilkasi MS.Excel.  Misal : 

 

 Rata-rata   = Average(D15:M15)  

 Maksimum = Max(D15:M15) 

 Minimum   = Min (D15:M15) 

 CV            = (STDEV(D15:M15)/N15)*100 
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Pembuatan Grafik per komoditas   

Langkah : Blok data yang akan digrafikkan misalkan Blok 

harga beras  Premium  ČInsert ČLineČLine Markers Č 

tampil sbb: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lay-outČPrimary Axis Vertical TitlesČ Rotated Title ČKetik  

Harga (Rp/Kg) 

 

 

 

 

 

 

 

Tambahkan 

Judul Axis  
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5. Interpretasikan hasil analisis. 

¶ Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat diinterprestasikan  

sebagai berikut: Di Prov. Yogyakarta selam periode Maret 

ï Desember 2013 harga beras premium di tingkat 

pedagang eceran tingkat fluktuasinya mencapai 2,543% 

dengan kisaran harga Rp 8.570/kg sampai dengan 

9.258/kg. Besaran flutuktuasi tersebut mengambarkan 

bahwa harga beras premium di Prov. Yogyakarta pada 

tahun 2013 relatif stabil (dibawah 5%).  

¶ Dari 5 Kab/Kota yang ada di Prov. Yogyakarta,  harga 

beras premium tertinggi terjadi di kabupaten Gunung Kidul  

dengan kisaran harga Rp 9.467/kg-Rp 10.560/kg. 

Sementara itu, fluktuasi harga beras tertinggi terjadi 

kab.Kulon Progo yang mencapai 6,9% dengan kisaran 

harga Rp 7.720/kg - Rp 9.500/kg.   
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Contoh II  : Misalkan akan dibuat grafik perbandingan antara 

harga dan pasokan antara lain: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah: 

Blok data yang akan digrafikkan misalkan Blok harga beras 

Premium  ČInsert ČLineČLine Markers Č:  

 

 

 

 

 

 

 


